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ABSTRAK 
“Upaya Guru Pembimbing Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa” 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kepercayaan diri siswa, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: bagaimana kepercayaan diri siswa MAN 2 kepahiang, serta 
apa upaya yang sudah dilakukan oleh guru pembimbing untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa, dan apa saja kendala guru pembimbing dalam mengatasi 
masalah kepercayan diri siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, dokumentasi dan observasi, 
sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan bahwa upaya guru pembimbing untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa MAN 2 Kepahiang terus dilakukan, serta kerja 
sama antara wali kelas dan guru pembimbing anak yang mengalami kepercayaan diri 
yang rendah sudah ada peningkatan. Peran guru pembimbing serta wali kelas sangatlah 
penting bagi perubahan siswanya, agar bisa menjadi lebih baik, sesuai dengan 
pernyataan guru pembimbing sudah semaksimal mungkin untuk  bisa membantu 
mengatasi siswa yang memiliki masalah kepercayaan diri yang rendah. Serta hambatan-
hambatan yang dihadapi oleh guru pembimbing untuk mengatasi kepercayaan diri siswa 
yang rendah yang sudah dibahas dalam wawancara yaitu masalah waktu, karena dalam 
pemberian layanan kepada siswa-siwi MAN 2 Kepahiang membutuhkan proses yang 
cukup lama agar siswa dapat memahami tentang layanan yang diberikan oleh guru 
pembimbing. Walaupun demikian guru pembimbing harus tetap memberikan layanan-
layanan dengan semaksimal mungkin agar apa yang  diharapkan dapat terlaksana dengan 
baik. 

 
 

Kata Kunci: Upaya Guru, Kepercayaan Diri 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah 

upaya mengembangkan kemampuan potensi individu sehingga memiliki kemampuan 
hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta 
memiliki nilai-nilai moral religius dan sosial sebagai pedoman hidupnya. Tentu saja, 
pendidikan juga dipandang sebagai usaha sadar yang bertujuan untuk mendewasakan 
anak. Kedewasaan intelektual, sosial dan moral, sosialisasi untuk mencapai 
kompetensi pribadi dan sosial sebagai dasar untuk mengembangkan potensi dirinya 
sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya dalam mengisi berbagai peran dan 
pekerjaan di masyarakat1. 

Menurut Langevelde pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan 
oleh orang dewasa untuk mempengaruhi anak dalam usaha bimbingannya kearah 
kedewasaa, yaitu dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas segala 
tindakannya menurut pilihannya sendiri. 

Pendidikan adalah salah satu faktor yang menciptakan manusia yang 
berkualitas yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Berdasarkan undang-undang 
pendidikan No.20 tahun 2003 pasal 3 yang mengatakan bahwa: pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, serta beradapan 

                                                           
1 Syafaruddin,Dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2008). 14 
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bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan 
untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi orang yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab2. 

Berdasarkan maknanya yang sempit pendiddikan identik dengan sekolah, 
karena sekolah sebagai salah satu lembaga yang memiliki tugas dan fungsi untuk 
mengupayakan dan meningkatkan serta melakukan pembinaan terhadap potensi–
potensi para siswa agar memiliki suatu kualitas dalam pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang diperlukan dalam hidup bermasyarakat. Melalui tingkat yang lebih 
tinggi siswa dibekali pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan sehingga 
siswa dapat melakukan dan mau melakukan sesuatu untuk peningkatan kualitas 
hidup pendidikan secara umum adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan akhlak, dan budi mulia serta, keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 

Kemudian lembaga pendidikan prestasi belajar merupakan indikator yang 
penting untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Akan tetapi tidak bisa 
dipungkiri bahwa tinggi rendahnya prestasi siswa banyak dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain disamping proses pengajaran itu sendiri. Faktor-faktor yang 

                                                           
2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2014), 12 
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mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat  digolongkan menjadi dua 
golongan saja yaitu faktor-faktor berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor-
faktor yang berasal dari luar diri siswa. Kedua faktor tersebut akan menunjang 
proses pembelajaran siswa dan juga dapat menghambat proses itu sendiri. 

Di sekolah guru pembimbing juga dapat mengadakan beberapa penyuluhan 
untuk, beberapa informasi dalam pemilihan jurusan yang tepat sesuai dengan bakat 
dan minat para peserta didik. Sekolah yang diperlukan testing bakat-bakat siswa dan 
sistem serta desain untuk mengidentifikasi potensi siswa lebih awal dalam karir 
bidang pendidikan mereka. Pendidikan bagian dari intergal dari bimbingan dan 
konseling yang saling berkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, bimbingan dan 
konseling pada dasarnya  mampu memberikan pemahaman dan pembinaan kepada 
siswa. Karena pada hakekatnya menuangkan dan pengarahan pada siswa serta pada 
wujud dari tujuan pendidikan. Di samping itu konsep dari bimbingan konseling 
memberikan dorongan penguatan kepada siswa. 

Tujuan dari peranan guru pembimbing itu sendiri yaitu mampu mengarahkan 
para peserta didik untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi sesuai dengan 
kemampuan minat dan bakat peserta didik. Guru pembimbing di dalam membantu 
para  siswa melalui beberapa langkah, yaitu: analisis, sistensi, diagnosis, prignosis, 
treatmen, dan tindak lanjut.3 

Pada saat sekarang ini menjalani profesi sebagai tenaga pendidik bisa 
dikatakan tidak mudah. Hal ini dikarenakan selain harus mempersiapkan materi 

                                                           
3 Sutarto, Manajemen Konseling Disekolah, (Lp2 Stain Curup: 2012), 72 
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yang akan disampaikan kepada siswanya, ia juga harus bisa memahami psikologi 
anak didiknya dan mengatasi segala masalah yang disebabkan oleh para anak 
didiknya sendiri, baik itu ketika anak didiknya melakukan ulah di dalam maupun di 
luar kelas. Jika seorang tenaga pengajar tidak bisa mengatasi segala masalah yang 
terjadi maka tenaga pengajar tersebut akan terbawa emosi, yang suatu saat bisa ia 
lupakan kepada anak didiknya bahkan dapat berupa tindakan kekerasan yang bisa 
meninggalkan bekas luka terhadap siswa yang bersangkutan. Jika hal tersebut 
terjadi maka tenaga pendidik yang bersangkutan akan terkena Undang-undang pasal 
54 No.23 Tahun 2001 tentang perlindungan anak yang menyatakan “anak didalam 
dan diluar sekolah wajib dilindungi dari tindak kekerasan yang dilakukan oleh guru, 
pengelolah sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan atau 
lembaga pendidik lainnya. 

Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau yakin atas kemampuan diri 
sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas 
untuk melakukan hal-hal yang diinginkan dan tanggung jawab atas perbuatannya, 
sopan dalam interaksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat 
mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. louster menggambarkan bahwa 
orang yang mempunyai kepercayaan diri memiliki ciri-ciri tidak mementingkan diri 
sendiri, tidak membutuhkan dorongan orang lain, optimis, dan gembira. 
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Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak maupun orang tua, secara 
individual maupun kelompok4. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru Pembimbing di MAN 2 
Kepahiang ibu Marlinda S.Pd terdapat 4 siswa yang kurang percaya diri. Hal ini 
dibuktikan pada saat melakukan bimbingan, banyak siswa yang malu dan tidak mau 
mengemukakan pendapatnya di depan umum, ragu-ragu untuk bertanya, dan tidak 
berani ketika disuruh maju kedepan kelas. Menurut informasi dari guru Pembimbing 
MAN 2 kepahiang ada beberapa penyebab siswa yang mengalami kurangnya rasa 
percaya diri, diantaranya dikarenakan siswa kurang bersosialisasi di lingkungan 
sekolah, terlalu menutup diri, selalu merasa apa yang dikerjakannya selalu salah, 
tidak dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, penampilan fisik 
yang kurang menarik. 

Masalah percaya diri yang dialami oleh siswa perlu ditingkatkkan agar tidak 
membuat prestasi belajarnya menurun serta siswa dapat berkembang secara  
optimal. Di sekolah guru adalah panutan bagi para siswa untuk berkembang guru 
selayaknya memberikan panutan yang baik kepada para siswa oleh sebab itu guru 
mampu bersikap baik dan kreatif dalam memberikan layanan dan bimbingan, 
kususnya guru pembimbing yang membimbing siswa agar siswa menjadi pribadi 
yang memiliki rasa percaya diri tanpa harus merasakan perasaan minder di 
lingkungan keluarga, masyarakat dan khususnya di sekolah. Guru pembimbing 

                                                           
4 Gufron, Nur, Dan Risnawita, Rini. Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 

2011). 33 



6  

  

harus memberi strategi penyampaian yang menyenangkan, mudah dipahami oleh 
siswa, dan kreatif dan memberikan bimbingan dan layanan yang berfokus pada 
pengembangan karakter atau pembentukan  kepribadian. 

manusia adalah mahkluk sosial yaitu makhluk yang selalu membutuhkan 
sesamanya dalam kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu, tidak dapat dihindari 
bahwa manusia harus berhubugan dengan manusia lainnya. Hubungan manusia 
dengan manusia lainnya, atau hubungan manusia dengan kelompok, atau hubungan 
kelompok dengan kelompok inilah yang disebut bersosialisasi, yang juga menjadi 
objek studi dari cabang psikologi yang dinamakan psikologi sosial5. 

Berdasarkan urayan diatas peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih 
lanjut tentang “upaya guru pembimbing untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa” guna mencari penyebab-penyebab dan juga solusi bagi sebagian besar 
remaja dalam mewujudkan kepercayaan diri siswa yang efektif dalam 
lingkungannya. 

B. Fokus Penelitian 
Merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian yang bersifat kualitatif. 

Hal ini untuk membatasi studi pada bidang pendidikan penelitian. Tanpa fokus 
penelitian, maka penelitian akan terjebak oleh banyaknya data yang diperoleh di 
lapangan oleh karena itu fokus penelitian memiliki peranan yang sangan penting 
untuk memandu dan mengarahkan jalannya penelitian. Fokus penelitian dalam 

                                                           
5 Sartilo W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Pt Rajagrapindo Persada, 

2010), 185 
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penelitian ini yaitu “Upaya Guru Pembimbing Untuk Meningkatkan Kepercayaan 
Diri Siswa”. 

C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang tertera diatas, adapun yang 

menjadi masalah dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana kepercayaan diri siswa? 
2. Bagaimana upaya yang telah dilakukan oleh guru pembimbing dalam 

menigkatkan kepercayaan diri siswa? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi guru pembimbing dalam menigkatkan 

kepercayaan diri siswa? 
D. Tujuan Penelitian 

1. Kepercyaan diri siswa  MAN 2 Kepahiang. 
2. Mendeskripsikan upaya yang sudah dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
3. Untuk mengetahui apa saja kendala guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi masalah kepercayaan diri siswa. 
E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoristis 
Secara teoristis, diharapkan dapat menambah wawasan dan pemikiran 

dalam bidang keilmuan bimbingan dan konseling. Kususnya terkait dengan 
meningkatkan kepercayaan diri siswa di lingkungan MAN 2 Kepahiang. 
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2. Secara praktis 
a. Untuk penulis : 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menjadikan sambungan 
pemikiran, berguna sebagai data untuk kegiatan penelitian selanjutnya, 
dalam literatur ilmiah dalam upaya mengatasi siswa yang mengalami 
kepercayaan diri yang rendah. 

b. Untuk sekolah 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berarti bagi 

guru-guru dan kususnya bagi guru pembimbing dalam mengatasi siswa 
yang mengalami kepercayaan diri yang rendah di sekolah. 

2) Untuk Kepala Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam 
mendukung program pembimbing, seperti menyediakan dan 
menfasilitasi guru pembimbing masuk kelas 2 jam pembelajaran tiap 
minggu, sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui 
layanan informasi yang mengkombinasikan metode ceramah dan diskusi. 

c. Unruk prodi bimbingan konsling islam 
Bagi keprodian dari penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumber rujukan dan juga landasan sebagai bahan penelitian lanjutan bagi 
mahasiswa khususnya dalam prodi Bimbingan Konsling Islam.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

A. Percaya Diri (self confident) 
1. Pengertian Percaya Diri 

Kepercayaan diri adalah suatu aspek kepribadian yang penting pada diri 
seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat berharga pada diri 
seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, tanpa adanya kepercayaan diri akan 
menimbulkan banyak masalah pada diri seseorang. Hal tersebut dikarenakan 
dengan kepercayaan diri, maupun untuk mengaktualisasikan segala potensinya. 
Kepercayaan diri merupakan suatu yang urgen untuk dimiliki setiap individu. 
Kepercayaan diri diperlukan baik seseorang anak maupun orang tua, secara 
individu maupun kelompok1. 

Kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu 
menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat memberikan 
sesuatu yang menyemnangkan bagi orang lain.2 mengemukakan bahwa 
kepercayaan diri tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan berkaitan dengan 
kepribadian seseorang. Kepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Norma dan pengalaman keluarga, 

                                                           
1  Ghufron, Nur, Dan Risnawita, Rini. Teori-Teori Psikologi. (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media.2011). 33  2  Ibid. 35  
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tradisi kebiasaan dan lingkungan sosial atau kelompok dimana keluarga itu 
berasal3. 

Menurut hakim, ”percaya diri secara sederhana bisa dikatakan sebagai 
suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
keyakinan tersebut membantunya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai 
tujuan dalam hidupnya”4. 

 
Rasa percaya diri sederhana bisa dikatakan sebagai suatu keyakinan 

seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan  
tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam 
hidupnya5. Percaya diri adalah kepercayaan akan kemampuan sendiri yang 
memadai dan menyadari kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala 
sesuatu yang diinginkan6. 

Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri 
merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan 
kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat 
bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan dan tanggung 
jawab. Kepercayaan diri  berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu 
yang baik. Anggapan seperti ini membuat individu tidak pernah menjadi orang 
yang mempunyai kepercayaan diri yang sejati. Bagaimanapun kemampuan 

                                                           
3 Alsa, Asmadi Dkk. Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan 

Kepercayaan Diri Remaja Penyandang Cacat Fisik. (Semarang. Jurnal Psikologi,2006).  
No.1.47-58. , 48  4 Triyono,Dkk, Materi Layanan Klasikbimbingan Dan Konseling Bidang Bimbingan 
Konseling Pribadi, (Yogyakarta: Paramita Publishing, 2014). 43 5 Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri (Jakarta: Puspa Swara, 2002). 6  6 Ibid,  
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manusia terbatas pada sejumlah hal yang dapat dilakukan dengan baik dan 
sejumlah kemampuan yang dikuasai7. 

Percaya diri merupakan modal dasar untuk pengembangan akutansi diri. 
Dengan percaya diri orang akan mampu mengenal dan memahami diri sendiri. 
Sementara itu, kurangnya percaya diri akan menhambat perkembangan potensi 
diri. Jadi orang yang kuurang percaya diri akan menjadi orang yang pesimis 
dalam menanggapi tantangan, takut dan ragu-ragu dalam menyampaikan 
gagasan, serta bimbang dalam menentukan pilihan dan sering membanding-
bandingkan dirinya dengan orang lain. Dapat disimpulkan bahwa percaya diri 
dapat diartikan bahwa suatu kepercayaan diri akan kemampuan sendiri yang 
memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki dapat di manfaatkan secara 
tepat8. 

Rasa percaya diri (self confidence) adalah keyakinan seseorang akan 
kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan prilaku tertentu atau untuk 
mencapai target tertentu. Dengan kata lain, kepercayaan diri adalah bagaimana 
merasakan tentang diri sendiri, dan prilaku akan merefleksikan tanpa disadari9. 

Berdasarkan pendapat parah ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri akan kemampuan terbaik diri sendiri yang memadai dan 
menyadari kemampuan yang dimiliki, dapat memanfaatkannya secara tepat 

                                                           
7 Ghufron, Op.Cit. 34  8Kartono, Karyini, Psikologi Anak. (Jakarta: Alumni, 2000). 202  9Inge Pujiastuti Adywibowo, Memperkuat Kepercayaan Diri Anak Melalui Percakapan 

Referensial. (Jurnal Pendidikan Penabur-No.15/Tahun Ke-9/Desember 2010. Jakarta:), 37  
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untuk menyelesaikan atau mengulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan 
dapat memberikan suatu yang menyenangkan bagi orang lain. Kepercayaan diri 
seseorang tidak akan terbentuk dengan sendirinya melainkan dengan kepribadian 
seseorang dan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berdasarkan pengalaman 
hidup dari msasa kecil di dalam diri individu itu sendiri. 

Percaya diri adalah suatu keyakinan terhadap segala aspek kelebihan 
yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa 
mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya. Orang yang percaya diri memiliki 
rasa optimis dengan kelebihan yang dimiliki dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan10.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kepercayaan diri adalah kesadaran individu akan kekuatan dan kemampuan yang 
dimilikinya, meyakini adanya rasa percaya dalam dirinya, merasa puas terhadap 
dirinya baik yang bersifat batiniah maupun jasmaniah, dapat bertindak sesuai 
dengan kepastiannya serta mampu mengendalikannya dalam mencapai tujuan 
yang diharapkannya. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Percaya Diri 
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, tetapi 

terdapat proses tertentu di dalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan 
rasa percaya diri, yang mana prosesnya tidak secara instan melainkan melalui 

                                                           10  Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2005). 6 
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proses panjang yang berlangsung sejak dini. Terbentuknya rasa percaya diri 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:11 

a. Faktor internal 
1) Konsep diri  

Terbentuknya percaya diri pada diri seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep  diri yang diperoleh dari pergaulan dalam suatu 
kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri12. 

2) Harga diri 
Konsef diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif 

pula. Harga  diri adalah penilaiyan yang dilakukan terhadap diri sendiri. 
Santoso berpendapat bahwa tingkat harga diri seseorang akan 
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang13. 

3) Kondisi fisik.  
Perubahan kondisi fisik juga berpengaru terhadap kepercayaan diri. 

Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota tubuh, atau rusaknya salah 
satu indera merupakan kekurangan yang jelas terlihat oleh orang lain. Akan 
menimbulkan perasaan tidak berharga terhadap keadaan fisiknya, karena 
seseorang akan merasakan kekurangan yang ada pada dirinya jika 
dibandingkan dengan orang lain. Jadi dari hal tersebut seseorang tidak 

                                                           
11  Ibid,  12 Ghufron, Nur, Dan Risnawita, Rini. Teori-Teori Psikologi. (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media.2011). 37  13 Ibid, 



14  

dapat berinteraksi secara positif dan timbulah rasa minder yang 
berkembang menjadi tidak percaya diri14. 

4) Pengalaman hidup 
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri, 

sebaliknya pengalaman dapat pula menurunnya rasa percaya diri seseorang 
bahwa pengalaman masalalu adalah hal terpenting untuk mengembangkan 
kepribadian sehat15. 

b. Faktor eksternal 
1) Pendidikan 

Merupakan tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat 
individu merasa dibawah kekuasaan yang lebih pandai. Sebaliknya 
individu yang pendidikanya lebih tinggi cenderung menjadi lebih mandiri 
dan tidak perlu bergantung pada individu lain. Individu tersebut akan 
mampu memenuhi keperluan hidup dengan ras percaya diri dan 
kekuatannya dengan memperhatikannya situasi sudut kenyataan16. 

2) Pekerjaan  
Rogers mengemukakan bahwa dapat mengembangkan kreatifitas 

dan kemandirian serta rasa percaya diri, lebih lanjut dikemukakan bahwa 
rasa percaya diri dapat muncul dengan melakukan pekerjaan, selain materi  

                                                           
14 Alsa Asmadi Dkk. 2006. Hubungan Antara Dukuungan Sosial Orang Tua 

Dengan Kepercayaan Diri Remaja Penyandang Cacat Fisik. Semarang. Jurnal Psikologi. 
No.1. 47-58.  49.  15  Ibid,   16 Ibid,   
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yang diperoleh. Kepuasan dan rasa bangga yang didapat karena mampu 
mengembangkan kemampuan diri17. 

3) Lingkungan dan Pengalaman Hidup 
 Lingkungan disini merupakan lingkungan keluarga, sekolah, teman 

sebaya dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima di lingkungan 
keluarga seperti anggota keluarga yang saling berinteraksii dengan baik 
akan memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. Begitu juga 
dengan lingkungan masyarakat semakin bisa memenuhi kebutuhan norma 
dan diterima di masyarakat, maka semakin lancar harga diri berkembang18. 
Dalam teori Adler menekankan pada aspek  sosial dari perkembangan 
kelahiran dan karenanya mengajukan kemungkinan uluran kelahiran dan 
signifikasinya dalam hubungan inrterpersonal dari kehidupan keluarga. 
Dalam pendapat Adler bahwa dalam posisi urutan tersebut, apakah urutan 
pertama atau terakhir mempunyai sifat yang berbeda19. 

3. Faktor Penghambat Percaya Diri 
Menurut Syaifullah beberapa faktor penghambat percaya diri yang sering 

timbul pada diri seseorang akibatnya menimbulkan berbagai masalah dalam 
kehidupannya. Diantaranya:  

                                                           
17 Ibid,   18 Centi,P. J. Mengapa Rendah Diri. (Yogyakarta: Kanisius, 1995),: 33  19 Sokolapa, Irna V. Dkk. Kepribadian Anak, Sehatkan Kepribadian Anak Anda. 

(Yogyakarta: Kata Hati. 2008). 34 
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a. Takut Hampir seluruh manusia terjangkit oleh penyakit yang bernama 
ketakutan. Ia mendatangi satu persatu manusia tanpa permisi dan 
komporomi. Yang muda atau yang tua, yang sukses atau yang gagal 
dan yang mempunyai kecerdasan intelektual atau yang tidak sama 
sekali, terjangkit penyakit tersebut. Ketakutan yang menjangkit setiap 
orang tersebut memang menjadi sesuatu 

b. yang berbahaya, ketika seseorang mengalami ketakutan, ia tidak bisa 
berbuat apa-apa, yang bisa dilakukannya hanyalah mendramitisirnya 
dengan berlebihan. Dan ia pun berada pada posisi terpuruk dan bisa 
jadi depresi. Dan apapun yang menjadi keinginan dan orientasi ke 
depannya sejenak terhenti, bahkan bisa saja lama terhentinya. 
Ketakutan sebenarnya tidak berbahaya bagi kita, jika kita mampu 
memaknai ketakutan sebagai sifat yang memang harus dimiliki oleh 
manusia karena keterbatasan dan kekurangan dirinya. Ketakutan juga 
membuat kita bisa belajar memperkaya potensi sehingga menutupi 
kekurangan yang ada dalam diri. Tetapi ketika ketakutan itu dijadikan 
sebagai sesuatu yang merisaukan, ketakutan tersebut akan menjadi 
penyakit yang mengganggu keberlangsungan ketenangan kita. 

c. Cemas Kecemasan bersemanyam dalam setiap jiwa manusia. Disadari 
atau tidak, kecemasan selalu hadir dalam hidup ketika seseorang 
berinteraksi dengan dirinya maupun orang lain. Hanya saja kadar 
kecemasan berbeda-beda. Kecemasan merupakan suatu penyakit yang 
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berbahaya, ia akan selalu membawa diri seseorang pada posisi yang 
tidak baik. Beberapa psikolog terkenal berbeda-beda dalam 
mendefinisikannya. Kecemasan adalah keberadaan seseorang pada 

d. posisi tidak menyenangkan, biasanya ditandai oleh perasaan- 
perasaan subjektif seperti ketegangan dan kekhawatiran, yang 
menyebabkan perubahan detak jantung tidak normal dan pernapasan 
yang tidak stabil. Menurut freud, kecemasan melibatkan persepsi 
tentang perasaan yang tidak menyenangkan dan reaksi fisiologis. 
Dengan kata lain kecemasan adalah reaksi atas situasi yang dianggap 
berbahaya. Menurut kartono, kecemasan adalah rasa ragu, gentar atau 
tidak berani terhadap hal-hal yang tidak jelas. Dari beberapa defenisi 
di atas sebenarnya dapat ditarik kesimpulan bahwa kecemasan adalah 
suatu penyakit manusia ketika dirinya tertekan dan merasa tidak 
mampu menghadapi persoalan yang menimpanya.  

e. Negative thinking No impowerment is so effective as self-
empowerment. In this world, the optimists have it, not because they 
are always right, but because they are positive. Even when wrong, 
they are positive, and that is the way of achievement. Tidak ada 
kekuatan yang paling efektif dibandingkan kekuatan dari dalam diri. 
Di dunia ini, hanya orang-orang optimis yang mempunyai kekuatan 
besar. Bahkan ketika segalanya berjalan keliru, mereka tetap positif 
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dan itulah jalan menuju prestasi.Inilah arti dari kata yang diucapkan 
oleh David Landes.  

f. Kata-katatersebut secara tidak langsung menujukkan secara jelas 
bahwa manusia mempunyai kekuatan dahsyat yang ada dalam 
dirinya. Kekuatan tersebut bisa berupa keyakinan, semangat dan jiwa 
yang besar yang cenderung berpikir positif. Tetapi kekuatan-kekuatan 
tersebut tidak hanya bisa menjadi suatu potensi dan kompetensi, 
kekuatan-kekuatan tersebut juga bisa menjadi kelemahan bagi 
seseorang yang tidak mampu mengendalikan kekuatan tersebut. 
Karena seseorang menjadi penguasa penuh atas dirinya. Ketika 
dirinya lemah dalam mengontrol kekuatan tersebut, maka kekuatan 
itu sekaligus akan menjadi kelemahan20. 

Menurut Hakim ada beberapa faktor penghambat timbulnya 
rasa kepercayaan diri pada sesorang yang sering kali terjadi, 
diantaranya:  
1) Perasaan dianiaya orang lain  

Ini adalah perasaan yang tak hanya membuat kita kehilangan 
kepercayaan diri kita saja, namun juga membuat kita kehilangan 
kepercayaan terhadap orang lain. Selanjutnya mengarahkan kita 
kepada pukulan yang menyakitkan kepada mereka. Akibatnya 
adalah hilangnya hubungan akrab yang mengaitkan kita dengan 

                                                           
20  Op. Cit, Syaifullah, hlm. 113-114 
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orang lain, perasaan hilangnya hubungan kemanusiaan inilah yang 
menciptakan perasaan teraniaya orang lain. 

2) Merasa marah Ini menyangkut seluruh perasaan marah, dimulai 
dari beberapa kejengkelan hingga kemarahan yang meledak, atau 
kemarahan yang cepat dan sengit.  

3) Perasaan kecewa Perasaan kecewa ini bermakna bahwa 
permasalahan anda adalah sesuatu yang dapat diwujudkan, namun 
apa yang anda kerjakan tak mengantarkan anda untuk 
mendapatkan hasil yang diharapkan. 

4) Perasaan kehilangan harapan Ini adalah perasaan yang merusak 
bagi jiwa manusia, karena hal yang diinginkan tidak terwujud. 

5)  Perasaan berdosa Perasaan berdosa, menyesal atau kecewa adalah 
perasaan yang menyakiti diri. Karena selalu menyalahkan diri 
sendiri terhadap apa yang telah dilakukan21. 

4. Proses Pembentukan Percaya Diri 
Percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang terdapat proses 

tertentu di dalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri. 
Secara garis besar terbentuknya rasa percaya diri yang kuat pada seseorang 
terjadi melalui empat proses antara lain22: 

                                                           21 Yusuf, Percaya Diri, Pasti, (Jakarta: Gema Insani,2005). 183-186 22  Hakim T. Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri.  (Jakarta: Purwa Swara, 2002). 6  
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Terbentuk kepribadian yang baik sesuai dengan peroses perkembangan 
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
a. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya yang 

melahitkan keyakinan kuat untuk bisa melakukan sesuatu dengan 
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 

b. Pemahaman dan reaksi-reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri. 

c. Pengalaman dalam menjalani berbagai aspek kehidupan  dengan 
menggunakan segala kelebihan yang adapada dirinya. 

5. Aspek  Aspek Kepercayaan Diri 
Orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi mampu bergaul secara 

fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup baik, tidak mudah terpengaruh oleh 
orang lain dalam bertindak serta mampu menentukan langkah-langkah pasti 
dalam kehidupannya. Individu yang mempunyai kepercayaan diri tinggi akan 
terlihat lebih tenang, tidak memiliki rasa takut , dan mampu memperlihatkan 
kepercayaan diri setiap saat23. 

Terdapat beberapa aspek kepercayaan diri positif yang dimiliki seseorang 
seperti sebagai berikut24: 

                                                           
23 Gufron, Nur, Dan Risnawita, Rini, Teori-Teori Psikologi. (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media). 35 24 Gufron, Op. Cit. 35-36  
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a. Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya 
bahwa mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya 

b. Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik dalam 
menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya. 

c. Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau segala 
sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan kebenaran menurut pribadi 
atau menurut diri sendiri. 

d. Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk menanggung segala 
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

e. Rasional dan realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, suatu 
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai 
dengan kenyataan. 

Namun semua itu adalah sebagian kecil dari sikap seseorang yang 
memiliki cukup kepercayaan diri, akan tetapi hal yang paling penting adalah 
bagaimana kepercayaan diri itu dapat membuat anda mencapai sesuatu yang 
anda inginkan. Sebab banyak orang yang tidak menonjolkan kepercayaan 
dirinya, tidak menarik perhatian orang lain bagi dirinya sendiri tetapi mampu 
menaklukkan segala tantangan hidup dan pada akhirnya mendapatkan apa yang 
mereka inginkan. Itulah tujuan akhir dari kepercayaan diri membuat seseorang 
mampu meraih tujuan yang diinginkannya, seseorang yang percaya diri itu 
adalah orang yang:  
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1) Mampu menghadapi berbagai situasi baru, sebagai kesulitan dan 
berbagai kesempatan mampu melihat hal-hal tersebut sebagai 
tantangan yang dapat diatasi dan ditanggulangi, bukannya menganggap 
hal tersebut sebagai ancaman yang harus dihindari.  

2) Berani terlibat dan berperan aktif dalam melakukan perubahan, dan 
tidak hanya sekedar berharap bahwa keadaan atau lingkungan di 
sekitar merekalah yang akan berubah.  

3) Mampu menyadari bahwa ada saat ketika mereka tidak dapat selalu 
mengontrol apa yang akan terjadi, tetapi mereka selalu dapat 
mengontrol reaksi dari apa yang terjadi. 

4) Berani keluar dari keadaan ataupun situasi yang telah cukup nyaman 
bagi mereka selama ini dan mencoba berbagai pengalaman baru.  

5) Mampu mengatasi kemunduran-kemunduran dangan menerapkan 
usaha yang lebih dalam lagi dalam rangka meraih apa yang mereka 
inginkan, walaupun pada saat merasa putus asa dan berpikir untuk 
menyerah pada keadaan25.  
Ditinjau penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek 

kepercayaan diri yang positif adalah memiliki rasa toleransi yang tinggi, tidak 
mudah terpengaruh lingkungan, keyakinan akan kemampuan diri, optimis, 
bertanggung jawab dari setiap keputusan yang diambil. 

                                                           25  Yeung Rob, Confidance, (Penerjemah Setya Shani, Diterjemahkan Dari 
Confidence The Art Of Getting Whatever You Want 01 Edition), (Jakarta: Pearson Education 
Limited, 2014) 18-19 
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6. Ciri-ciri percaya diri 
Kepercayaan pada diri sendiri yang sangat berlebihan tidak selalu 

bersikap yang positif. Ini umumnya menjerumus pada usaha tak kenal lelah . 
orang yang terlalu percaya diri sering tidak hati-hati dan seenaknya, tingkah laku 
mereka sering menyebabkan konflik dengan orang lain. Seseorang yang 
bertindak percaya diri yang berlebihan, sering memberikan kesan kejam dan 
lebih banyak lawan dari pada kawan26. 
Ciri-ciri kepercayaan diri positif yaitu27: 
a. Percaya akan kemampuan diri sendiri 

Yaitu suatu keyakinan diri sendiri terhadap gejala fenomena yang terjadi 
yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengatasi serta 
mengepaluasi pristiwa yang terjadi 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
Terhadap diri yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan 
orang lain dan mampu untu meyakini tindakan yang diambil. 

c. Memiliki sikap positif kepada diri sendiri  
Adanya penilaian yang baik dalam diri sendiri baik, dari pandangan maupun 
tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri. 

d. Berani mengungkap pendapat 

                                                           
26 Lauster, Peter. Tes Kepribadian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006). 14 27 Nur Baiti, Hisbi. Pengaruh Rasa Percaya Diri Terhadap Prestasi Belajar, 

(Malang: Gerai Ilmu, 2010). 44 
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Adanya suatu sikap yang mampu mengutarakan segala sesuatu dalam diri 
yang diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau ras yang 
dapat menghambat pengungkapan tersebut. 

7. Ciri-ciri kepribadian kepercayaan diri 
Kepribadian percaya diri memiliki ciri-ciri sebagai berikut28: 

a. Tidak terdorong untuk menunjukan sikap kompromi demi diterima orang 
lain atau kelompok. 

b. Berani menerima dan menghadapi penolakan dari orang lain, berani menjadi 
diri sendiri. 

c. Punya pengendalian yang baik (tidak mood dan emosinya stabil)  
d. Memiliki internal control (memandang keberhasilan atau kegagalan 

tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak menyerah pada nasip atau 
keadaan serta tidak tergantung garing mengharapkan bantuan orang lain). 

e. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap orang lain dan situasi diluar 
dirinya 

B.   Upaya Guru Pembimbing Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 
1. Guru Pembimbing 

a. Pengertian Guru Pembimbing 
Guru dapat diartikan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan 

pengtahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran itu. 
Dalam hal ini,istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga 

                                                           
28 Ismawati, Erna. Rahasia Pikiran Manusia. (Jogjakarta: Gerai Ilmu, 2009). 47 
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perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam 
dan kompleks. Jadi guru pembimbing adalah guru yang mempunyai tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan 
dan konseling terhadap sejumlah peserta didik. 

Sedangkan bimbingan merupakan suatu bantuan yang diberikan peserta 
didik dalam rangka untuk menemukan pribadi, merencanakan masa depan. 
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang individu 
atau kelompok orang agar mereka itu dapat berkembang menjadi pribadi yang 
mandiri. Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus 
menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai 
kemandirian agar tercapai keman dirian dalam pemahaman diri dan 
perwujudan diri, dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan 
penyesuaian diri dengan lingkungannya29. Maka dari itu  dapat dikatakan 
bahwa bimbingan merupakan proses pemberian bantuan kepada individu baik 
perorangan maupun kelompok. 

Pengertian guru pembimbing sering disebut dengan “konselor sekolah” 
konselor adalah suatu tunjukan kepada petugas dibidang konseling yang 
memiliki sejumlah kompetensi dan karakteristik pribadi khusus yang 
diperoleh melalui pendidikan operasional30. 

                                                           
29 Kartini Kartono, Bimbingan Belajar DI SMA Dan Perguruan Tinggi (Jakarta,Bima 

Aksara 1983). 115 30 Andi Mampiare. Kamus Istilah Konseling Dan Terapi.  (Jakarta: Pt. Raja Grafindo 
Persada   2006). 70  
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Hal ini berati, upaya guru pembimbing adalah suatu tindakan yang 
dilakukan oleh orang yang bertugas dalam bidang bimbingan dan konseling 
yang memiliki sejumlah kompetensi dan karakteristik pribadi khususnya 
dengan berbagai ujsaha untuk mengatasi konflik antar siswa. 

b.  Tugas Dan Fungsi Guru Pembimbing 
Guru pembimbing tidak lepas dari tugas pokoknya yaitu guna 

terciptanya layanan yang maksimal, diantaranya penyusunan program rencana 
pelayanan bimbingan  dan konseling. Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan 
setelah itu tentu harus adanya evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling, 
untuk melaksanakan program pelayanan yang baik tentunya setiap guru 
pembimbing harus mengetahui tugas pokoknya, semua itu agar tidak terjadi 
penyelewengan atau kekacauan dalam pelaksanaan bimbingan konseling 
disekolah31. 

Sebenarnya ditinjau dari tugas antara guru bimbingan dan konseling 
dam guru lain adalah sama, yakni sama-sama melakukan perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, analisis data dan tindak lanjut, yang membedakan 
adalah rana atau sikap  dari kerja itu sendiri. Sebagai contoh guru bidang studi 
didalam mengevaluasi identik dengan angka, mungkin nilai anak didik tinggi 
atu rendah, tetapi di dalam bimbingan dan konseling bukan bentuk angka 
tetapi perubahan tingkah laku yang sebenarnya sangat sulit untuk di ukur.  

                                                           
31 Winkel W.S, Bimbingan Dan Konseling Di Institut Pendidikan, Edisi 

Revisi.(Jakarta Bima Aksara 2005). 38  
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Spektrum tugas guru bimbingan yaitu melaksanakan kegiatan 
bimbingan dan konseling sangat luas, namun bukan tanpa batas atau tidak 
jelas. Menurut SKB Mendikbut dan kepala BAKN No.0433/1993 bahwa 
kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah diampuh oleh pejabat fungsional  
yaitu “guru pembimbing” namun panggilan “guru pembimbing” akan diganti 
dengan “konselor” jika yang bersangkutan berlatar belakang S1 (sarjana) BK 
dan telah menempuh pendidikan profesi (PPK). Istilah “konselor” akan 
digunakan sebagai pengganti istilah “guru pembimbing” yang diberi. 

c.  Karakteristik guru pembimbing 
Karakteristik yang wajib dipenuhi oleh seorang konselor unruk 

mencapai keberhasilannya dalam proses konseling. Menurut pandangan Carl 
Roger sebagai dasar konseling, Roger menyebutkan ada tiga karakteristik 
utama yang dimiliki oleh konselor yaitu sebagai berikut: 
1). congruence  

Seorang konselor terlebih dahulu harus memahami diri sendiri, antara 
pikiran, perasaan, dan pengalaman harus serasi,. Konselor harus 
bersungguh-sungguh harus menjadi dirinya sendiri, tanpa menutupi 
kekurangan yang ada pada dirinya32. 
 
 

                                                           
32 Abu Bakar M. Luddin, Kinerja Kepada Sekolah Dalam Kegiatan Bimbingan Dan 

Konseling, (2009). 50 
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2). Unconditional positif regard 
Seorang konselor harius dapat menerima respek kepada klien walaupun 
dengan keadaan yang tidak dapat diterima oleh lingkungan. Setiap 
individu menjalani kehidupannya dengan membawa segala nilai-nilai dan 
kebutuhan yang dumilikinya, Rogers mengatakan bahwa setiapmanusia 
memiliki potensi untuk mengaktualisasikan dirinya kearah yang lebih 
baik,. Untuk itulah, konselor harus memberikan kepercayaan kepada klien 
untuk mengembangkan diri mereka. 

3). Empathy 
 Empathy adalah memahami orang lain dari sudut kerangka berfikirnya. 
Selain itu, empati yang dirasakan juga harus ditunjukan. Konselor harus 
dapat menyingkirkan nilai-nilainya sendiri, tetapi tidak boleh larut dalam 
nilai-nilai klien. 

Rogers mengatakan bahwa empaty adalah”kemampuan yang dapat 
merasakan dunia pribadi klien tanpa kehilangan kesadaran  diri. Ia 
menyebutkan komponen dalam empaty yang meliputi: penghargaan positif 
(regard) rasa hormat (respect) kehangatan (warmth), kekonkritan 
(concretenss), kesiapan kesegaran (ummidiacy), konfrontasi dan keaslian 
(congruaence genuiness)” 
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2. Pengertian Upaya  
Pengertian upaya dalam kamus bahasa indonesia adalah ikhtiar untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar dan 
sebagainya33. Upaya adalah “berbagai usaha yang telah dilakukan untuk 
memecahkan suatu masalah”34. dengan demikian upaya dapat diartikan suatu 
tindakan yang telah dilakukan dengan berbagai usaha untuk memecahkan suatu 
masalah. 

Berdasarkan makna dalam kamus bahasa indonesia tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kata upaya memiliki kesamaan arti dengan kata usaha, dan 
demikian pula dengan kata ikhtiar, dan upaya dilakukan dalam rangka mencapai 
suatu maksud atau tujuan untuk memecahkan masalah, mencari jalan keluar dan 
sebagainya. 

Menurut Adler (dalam suryabrata) ada dua cara manusia menutupi rasa 
rendah diri yaitu dengan menyerah dan kompensasi. Menyerah berarti rasa 
rendah diri dianggap sebagai perbaikan terhadap kepercayaan pada diri sendiri 
yang dapat dicapai. Sedang kompetensi menurut Alder (dalam suryabrata) bila 
seseorang memiliki rasa rendah diri maka ia berusaha meniadakan perasaan 
tersebut, dengan menebus atau mencari pemulih. Jadi kompetensi adalah akibat 
yang wajar dari rasa rendah diri. Oleh karena itu penting bahwa seseorang untuk 
tidak berpura-pura dengan rasa percaya diri tetapi mengembangkannya dari 

                                                           
33 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), Ed, 3, 

Cet. Ke-4, 1250.  34 Peter Salim Dan Yenny Salim, Op.Cit 1092  



30  

dalam kepribadaianya. Selain itu tidak kalah penting seseorang untuk tidak hanya 
mengkompensasikan kelemahan dengan kelebihan dan dapat menerima 
kenyataan diri pribadinya35. 

Untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang profesional maka seseorang 
harus memulainya dari dalam diri sendiri. Hal ini sangat penting karena hanya 
dirinyalah yang dapat mengatasi rasa rendah diri yang dimiliki. 
  Berbeda dengan pendapat Enung Fatimah memupuk rasa percaya diri 
deapat dilakukan sebagai berikut36: 

a. Efaluasi diri secara obyektif. 
b. Beri penghargaan yang jujur terhadap diri. 
c. Positif thingking. 
d. Gunakan self-affirmation. 
e. Berani mengambil resiko. 

Sedangkan Lauster menjelaskan petunjuk untuk meningkatkan 
kepercayaan diri. 

a. Mencari penyebab dari rasa renda diri. 
b. Mengatasi kelemahan yang dimiliki 
c. Mengembangkan bakat dan kemampuan. 
d. Berbangga dan berbahagia dengan keberhasilan yang dicapai.  
e. Bebaskan diri dari pendapat orang lain. 

                                                           35 Bambang Hartono. Melati Anak Percaya Diri. (Jakarta: Gunung Mulia.1997).153 36.Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan: Perkembangn Peserta Didik. 
(Bandung:Pustaka Setia:2006).15 
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f. Kembangkan bakat melalui hobi. 
g. Melakukan pekerjaan dengan optimis. 
h. Miliki cita-cita yang realistis. 
i. Jangan terlalu sering membandingkan diri sendiri dengan orang lain. 
j. Berfikir bahwa tak seorangpun memiliki hasil yang sama dalam tiap 

bidang. 
Thursan Hakim mengemukakan pendapat yang berbeda dalam memupuk 

rasa percaya diri di sekolah dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut37: 

a. Memupuk keberanian untuk bertanya. 
b. Peran aktif pendidik untuk bertanya kepada siswanya.  
c. Mengerjakan soal di depan kelas. 
d. Aktif mengikuti kegiatan ekstrakulikuler maupun organisasi di 

sekolah. 
e. Bersaing dalam mencapai prestasi belajar. 
f. Penerapan disiplin yang konsisten. 
Upaya untuk memupuk rasa percaya diri menurut Tarmudji adalah 

sebagai berikut:  
a. dengan melenyapkan rasa takut dan bimbang yang memojokkan bila 

dibiarkan. 

                                                           
37 Thursan Hakim. Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. (Jakarta: Puspa Swara.2005).  
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b. untuk mencapai sukses dalam segala sesuatu perlu mengambil resiko 
dalam mencoba sesuatu yang baru. 

c. bersikap adil jika orang lain mengalami kegagalan juga dan pujila 
kesuksesan dan prestasi orang lain. 

d. gunakan daya khayal untuk mendapatkan pekerjaan yang 
diingingkan.  

Sedangkan meningkatkan rasa percaya diri menurut Harter (dalam 
Santrock) terdapat empat cara yaitu melalui38: 

a. Mengidentifikasi dari penyebab dari renda rasa percaya diri dan 
domain-domain kompetensi diri yang penting. 

b. Dukungan emosional dan penerimaan sosial. 
c. Prestasi. 
d. Mengatasi masalah(comping). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya yang dapat 

dilakukan oleh guru untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa yaitu dengan: 
1) Mengetahui penyebab dari rasa tidak percaya diri siswa. 
2) Pemberian dukungan secara emosional, baik motivasi ataupun 

apresiasi kepeda siswa yang bertanya aktif saat pembelajaran 
berlangsung di kelas. 

                                                           
38 Hambly, Kenneth.Psikologi Populer: Bagai Mana Meningkatkan Rasa Percaya Diri. 

(Alih Bahasa:Drs.F.X. Budianto).( Jakarta:Arcan. 1992).47 
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3) Membantu siswa menumbuhkan penilaian positif terhadap diri siswa 
sehingga siswa memiliki rasa optimis dan harga diri. 

4) Membantu mengembangkan potensi yang dimiliki siswa karena 
melalui prestasi dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri. 
Berbagai jenis pelayanan dilakukan sebagai wujud nyata 

penyelenggaraan bimbingan dan konseling terhadap sasaran pelayanan, Upaya 
yang dapat dilakukan oleh guru pembimbing untuk meningkatkan kepercayaan 
diri siswa dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 
a). Pelayanan orientasi di sekolah  

Yaitu pelayanan bimbingan dan konselingyang memungkinkan 
konseli memahami lingkungan (seperti sekolah) yang baru dimasuki konseli, 
untuk mempermudah dan memperlancar berperannya konseli di lingkungan 
baru. Tujuan pelayanan orientasi ditujukan untuk siswa baru dan untuk pihak-
pihak lain (terutama orang tua siswa) guna memberikan pemahaman dan 
penyesuaian diri (terutama penyesuaian siswa) terhadap lingkungan sekolah 
yang baru39. 

b). Pelayanan informasi 
Informasi ini dapat diperbolehkan dari berbagai sumber, dari media, 

lisan melalui perorangan, media tertulis dan grafis, melalui sumber formal dan 
informal, sampai dengan media elektronik melalui sumber teknologi tinggi. 

                                                           
39 Dewa Ketut Sukardi & Nila Kusmawati, Proses Bimbingan Dan Konseling Di 

Sekolah, (Jakarta: Rinrka Cipta: 2008). 56-57 
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Tujuan dari pelayanan informasi adalah dikuasai informasi tertentu oleh 
pelayanan, informasi tersebut digunakan oleh peserta untuk keperluan 
hidupnya sehari-hari, (dalam rangka kehidupan efektif sehari-hari) KES dan 
perkembangan dirinya40.  

c). Pelayanan penepatan dan penyaluran 
Pelayanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta 

didik (klien/konseli), memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat 
(misalnya penepatan/penyaluran dalam kelas, kelompok belajar, 
jurusan/program studi, program latihan, magang, kegiatan kulikuler sesuai 
potensi bakat minat, tidak tersalurkan secara tepat. 

d). Pelayanan pembelajaran 
Layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik 

(klien/konseli), mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan 
belajar yang baik, materi belajar yang cocok dengan ketepatan dan kesulitan 
belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. 

e). Pelayanan konseling perorangan  
Pelayanan konseling dan kelompok yang memungkinkan peserta 

didik (klien/konseli) mendapat pelayanan langsung tatap muka (secara 
peroranagan) dengan guru pembimbing (konselor) dalam rangka pembahasan 
dan pengentasan permasalahan pribadi yang dideritanya. Fungsi utama yang 
didukung oleh pelayanan konseling perorangan ialah fungsi pengentasan. 

                                                           
40 Prayitno, Konseling Profesionalyang Berhasil, (Jakarta: Raja Grafindo, 2017). 65 



35  

f). Pelayanan bimbingan kelompok 
Yang memungkinkan sejumlah peserta didik (konseli) secara 

bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dan 
sumber tertentu (terutama dari guru pembimbing/konselor) dan membahas 
secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk 
menunjang pemahaman dan kehidupan sehari-hari dan untuk perkembangan 
dirinya baik sebagai individu ataupun sebagai pelajar dan untuk pertimbangan 
dalam mengambil keputusan atau tindakan tertentu. 

g). Layanan konseling kelompok 
Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan konseling 

kelompok ialah fungsi pengentasan. Konseling kelompok merupakan konseling 
yang diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok yang terjadi dalam kelompok itu, yang meliputi berbagai masalah 
dengan segenap bidang bimbingan (yaitu bidang bimbingan pribadi, sosial, 
belajar, dan karier)41. 

Memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya42. Salah 
satu yang mempengaruhi kemampuan dalam penyesuaian ini adalah 
kepercayaan diri. 

 
                                                           41 Dewa Ketut Sukardi & Nila Kusmawati, Proses BImbingan Dan Konseling Di 

Sekolah, (Jakarta: Rinrka Cipta: 2008). 61-79 42 Wibowo, Arif, Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Interaksisosialpada Alumni 
Pondok Pesanteren Desa Kali Rejo Kecamatan Singo Rojo Kabupaten Kendal.(Skripsi: 
Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negri Walisongo Semarang, 2011 
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C. Upaya Meningkatkan Percaya Diri  
Malu dan rendah diri yang berlebihan, biasanya disebut minder. Ada beberapa 

hal yang bisa dilakukan agar terhindar dari minder dan mengembangkan percaya 
diri yang baik, adalah sebagai berikut:  

1. Jadilah diri sendiri, kenali potensi dan mengembangkannya adalah cara 
terbaik untuk meningkatkan rasa percaya diri. 

2. Berhentilah memikirkan kekurangan-kekuranganmu, terimalah diri kamu 
apa adanya. Jadikan kekurangan kamu sebagai kelebihan. Selalu 
menutupi kekurangan hanya akan membuat semakin terpuruk dalam 
sikap minder dan rendah diri. 

3. Memperluas pergaulan, bergaullah dengan orang-orang yang memiliki 
rasa percaya diri yang tinggi. Peajari cara mereka dalam kehidupan 
sehari-hari. 

4. Perhatikan penampilanmu. Mulailah memperhatikan penampilan kamu 
terutama saat keluar dari rumah, penampilan yang baik dan maksimal 
dapat membantu kamu meningkatkan rasa percaya diri43. 
Dalam membangun rasa percaya diri siswa disekolah memiliki macam-

macam bentuk kegiatan yaitu, sebagai berikut :  
a) Memupuk keberanian untuk bertanya. 
b) Peran guru yang aktif bertanya pada siswa/siswi. 
c) Melatih diskusi dan berdebat. 

                                                           43.  @PsikologID, Who Am I ? 3, (Jakarta: Tangga Pustaka, 2014), h. 79-80 
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d) Mengerjakan soal di depan kelas. 
e) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar. 
f) Aktif dalam kegiatan pertandingan olahraga. 
g) Belajar berpidato. 
h) Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
i) Mengikuti kegiatan seni vokal (suara). 
j) Penerapan disiplin yang konsisten. 
k) Aktif dalam kegiatan bermain musik. 
l) Ikut serta di dalam organisasi sekolah. 
m) Manjadi ketua kelas. 
n) Menjadi pemimpin upacara. 
o) Ikut dalam kegiatan pencinta alam. 
p) Memperluas pergaulan yang sehat44. 

Berdasarkan pendapat di atas penulis ingin memberikan uraian sebagai 
berikut: 

1. Memupuk keberanian untuk bertanya. Dengan memupuk keberanian 
untuk bertanya kepada siswa ini secara langsung akan menumbuhkan 
rasa percaya diri dia dalam mengikuti pembelajaran di kelas hal ini 
dikarenakan dengan keberanian itu akan menghilangkan rasa malu 
dalam dirinya. 

                                                           44 . Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2002), 
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2. Peran guru yang aktif bertanya pada siswa/siswi. Guru yang selalu 
aktif bertanya kepada siswa atau siswi selama kegiatan pembelajaran 
sangat berdampak positif, dampak-dampak positif yang dihasilkan 
dari guru yang aktif bertanya kepada muridnya antara lain, bagi guru 
yaitu dapat mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami dan 
mengerti apa yang telah di berikan serta apakah si murid 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru tersebut. Sedangkan 
bagi siswa yaitu dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam 
dirinya. 

3. Melatih diskusi dan berdebat. Dengan membiasakan siswa-siswi 
untuk berdiskusi serta debat dalam kegiatan pembalajaran sangat baik 
dilakukan, karena dengan cara ini akan memberanikan siswa dalam 
mengemukakan pendapat dia mengenai permasalahan yang mereka 
diskusikan . Sehingga ini akan menumbukan rasa percaya diri siswa 
tersebut. 

4. Mengerjakan soal di depan kelas .Mengerjakan soal di depan kelas, 
ini sangat membantu dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa. 
Siswa yang sering mengerjakan soal di depan kelas tentu akan 
berbeda dengan siswa yang jarang atau bahkan tidak pernah sama 
sekali maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal mengenai hal 
rasa percaya dirinya. Kalau seseorang sering mengerjakan soal di 
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depan kelas tentu rasa malunya akan berkurang dan rasa percaya 
dirinya bertambah45. 

5. Bersaing dalam mencapai prestasi belajar. Persaingan dalam 
mencapai prestasi sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran 
karena dengan persaingan tersebut akan membuat diri siswa yakin 
bahwa dia akan mampu dan berhasil memperoleh prestasi yang dia 
harap-harapkan itu. Sehingga dari keyakianan itu akan membentuk 
rasa percaya dirinya tersebut. 

6. Aktif dalam kegiatan pertandingan olahraga. Dari pertandingan olah 
raga tersebut akan membantu siswa dalam membentuk keyakinan, 
rasa mampu dan berani dalam mengikuti kegiatan pertandingan 
olahraga tersebut sehingga secara langsung menumbuhkan rasa 
percaya diri. 

7. Belajar berpidato. Dari belajar berpidato tersebut akan membantu 
siswa dalam membentuk keyakinan, rasa mampu dan berani untuk 
berbicara di hadapan orang banyak sehingga secara langsung 
menumbuhkan rasa  percaya dirinya. 

8. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah sangat memegang peran penting di sekolah dalam usaha 
mengembangkan potensi dan bakat yang dia miliki, dengan siswa 

                                                           
45  Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2002), 
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mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dia akan dapat 
mengembangkan bakat yang dia miliki selama ini. 

9. Mengikuti kegiatan seni vokal (suara). Setiap siswa memiliki bakat 
dan potensi yang berbeda beda, ada yang bakatnya di olah raga, 
pramuka dan apa pun itu. Siswa yang mengikuti kegiatan seni vokal 
(suara) tentu ini akan menumbuhkan rasa bangga bahwa dia memiliki 
suara yang bagus dan dia mampu untuk menyanyi nanti di hadapan 
orang banyak. Dari hal yang demikian ini tentu rasa percaya dirinya 
akan tumbuh dalam dirinya. 

10. Penerapan disiplin yang konsisten. Dengan penerapan disiplin yang 
konsisten ini akan membuat siswa merasa nyaman, tenang dan tidak 
ada rasa kuatir di sekolah karena dia merasa tidak melanggar 
peraturan-peraturan yang ada di sekolah tersebut. Sehingga dari rasa 
nyaman, tenang dan tidak ada rasa kuatir tersebut akan 
menumbuhkan rasa percaya diri siswa. 

11. Aktif dalam kegiatan bermain musik. Dengan siswa aktif dalam 
kegiatan bermain musik ini akan membuat siswa bangga, karena dia 
bisa dan mampu memainkan alat musik seperti apa yang di lakukan 
teman-temannya. Sehingga dari rasa mampu tersebut akan 
menumbuhkan rasa percaya dirinya. 

12. Ikut serta di dalam organisasi sekolah. Orang yang mempunyai 
banyak pengalaman dalam berorganisasi, umumnya akan menjadi 
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pribadi yang penuh percaya diri, terutama mereka yang sering 
mendapat kesempatan untuk menduduki jabatan penting tertentu 
dalam suatu organisasi46. 

13. Manjadi ketua kelas. Seseorang yang menjadi ketua kelas tentu dia 
merupakan orang yang mampu untuk mengatur kelas yang dia 
pimpin, serta membuat kelasnya menjadi kelas yang nyaman serta 
tenang. Bukan hanya itu dia juga harus mampu berintraksi atau 
bersosialisasi dengan teman-teman yang ada di dalam kelas tersebut. 
Dari hal-hal tersebut maka secara tidak langsung akan tumbuh rasa 
percaya diri dalam dirinya. 

14. Menjadi pemimpin upacara. Dengan siswa menjadi pemimpin 
upacara maka akan menumbuhkan rasa percaya diri dalam dirinya. 
Karena seseorang yang menjadi pemimpin upacara tentu memerlukan 
keberanian, membuang rasa malu yang ada dalam dirinya, 
membuang rasa takut dan lain-lain, dari hal-hal itu maka akan 
tumbuh rasa percaya dirinya. 

15. Ikut dalam kegiatan pencinta alam. Tantangan-tantangan yang 
terdapat di dalam kegiatan pencinta alam mengandung tingkatan 
kesulitan tertentu yang baru bisa di atasi oleh orang yangbenar-benar 

                                                           
46.  Thurman Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2002). 
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mempunyai kemauan yang keras, berani, ulet, sabar, tidak mudah 
menyerah, mandiri, dan percaya diri47. 

16. Memperluas pergaulan yang sehat. Di dalam proses memperluas 
pergaulan, seseorang harus menghadapi berbagai macam tantangan 
dalam bentuk bagaimana menyesuaikan diri dengan banyak orang 
dengan berbagai macam watak dan masalah yang mungkin muncul. 
Tantangan itu hanya bisa dihadapi jika seseorang sudah memiliki 
kepribadian yang seimbang dan penuh percaya diri sehingga ia bisa 
menyesuaikan diri dengan orang lainnya dan lingkungannya tanpa 
harus kehilangan jati dirinya.  
Abu Al-Ghifari dalam bukunya “Percaya Diri Sepanjang Hari” 

mengemukakan bahwa:”kepercayaan diri bisa dibangun dengan sesering 
mungkin melatih diri bersikap dan bertindak positif mengalahakan berbagai 
ketakuatan yang tidak beralasan dan merugikan kreativitas. Tidak banyak 
menunda atau menangguhkan untuk berbuat baik yang bisa dilakukan waktu 
itu”48. 

Sedangkan cara yang paling penting untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri adalah dengan mengerti dan menerina diri seperti apa adanya, 
karena tak seorang pun yang sempurna. Tetapi juga, tak seorangpun tanpa 
kemampuan dan sifat-sifat yang dibanggakan. Maka langkah yang paling 

                                                           
47.  Thurman Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2002). 

147 48.  Abu Al-Ghifari, Percaya Diri Sepanjang Hari, (Bandung: Mujahid, 2003), h. 27-28 
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bijaksana untuk menangani rasa rendah diri ialah mengerti dengan tepat bakat 
dan kekurangan diri49. 

                                                           49.  Staf Yayasan Cipta Loka Caraka, Tantangan Membina Kepribadian, ( Jakarta : Cipta 
Loka, 1992), H. 139-143 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di MAN 2 kepahiang dan waktu pelaksan 

penelitiannya pada tahun pelajaran 2018. 
1. Jenis penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif merupakan salah satu cara mendapatkan 
data dengan tujuan kegunaan tertentu1. Untuk mendapatkan karya ilmiah yang 
akan dipertanggung jawabkan maka penelitian ini menggun kan metode 
penilitian (field reserch) yang bersifat deskriftif analitik yang menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu urayan naratif mengenai suatu proses tingkah laku 
subjek sesuai masalah yang diteliti2. Data utama (primer) penelitin ini didapatkan 
dilapangan sementara pendukung (skunder) didapat diberbagai litelatur laporan, 
jurnal dan lain-lain. 

Sementara itu Tohirin penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian 
yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian, misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya, 

                                                           1 Sugiono, Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007). 2 2 Amirul Hadi Dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Pustaka Setya, Jakarta: 
1993). 17 
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dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah3. 

Metode deskriptif bekerja berdasarkan anggapan bahwa dengan metode 
ini orang dapat: 
a) Mengumpulkan data berdasarkan statistik. 
b) Melukiskan keadaan suatu objek . 
c) Mengidentifikasikan data yang menunjukan gejala-gejala dari padanya. 
d) Menemukan data yang dapat menunjukan apprence dari pada suatu realistis. 
e) Mengumpulkan data yang dapat menunjukan realisasi suatu gagasan atau ide 

atau peraturan-peraturan4. 
Karena menggunakan pendekatan kualitatif maka diperlukan subjek 

penelitian. Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data atau 
variabel yang dipermasalahkan5. Dengan kata lain subjek penelitian adalah 
tempat orang dimana penelitian dipermasalahkan. Dalam penelitian ini 
subjek penelitian adalah guru bimbingan dan konseling MAN 2 Kepahiang. 

Data-data yang akan dihasilkan bersumber dari lapangan. Sedangkan 
sifat penelitian adalah kualitatif yakni bentuk penelitian sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

                                                           
3 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Bimbingan Dan 

Konseling. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2012). 2-3  4 Muhammad Ali, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Angkasa, Jakarta: 1993). 45 5 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: 
1996).  121 
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lisan dari orang-orang atau prilaku yang diamati6. Maka penelitian ini 
menguraikan keadaan atau gambaran fakta-fakta yang terjadi di MAN 2 
Kepahiang. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui 
informasi kunci yakni guru bimbingan dan konseling dengan sebagian siswa 
MAN 2 Kepahiang apabila ada data yang belum jelas atau membutuhkan 
kejelasan tentang informasi yang didapat. Tekhnik pemilihan informan di 
atas dikenal dengan teknik sampling bola salju (snowball sampling).  

Snowball sampling merupakan teknik penarikan sampel, pola ini 
diawali dengan penentuan sampel pertama, sampel berikutnya ditentukan 
berdasarkan informasi sampel pertama, dan demikian seterusnya. Dengan 
penarikan sampel pola bola salju, penelitian secara teoristis akan 
menghadapi jumla sampel yang tidak terhingga. Berapa besar sampel yang 
ideal karena sepenuhnya ditentukan oleh peneliti sampai dengan dia 
menganggap bahwa jumlah sampel itu dipandang memadai7. 

2. Penentuan subjek dan objek 
a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang merespon atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan dengan 

                                                           
6 Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kualitatif.(Malang: Uin-Miliki Press: 

2010). 175 7 Sudarman Damin, Metode Penelitian Untuk Ilmu-Ilmu Perilaku. (Bumi Aksara, 
Jakarta). 98 



47  

kata lain responden8. Adapun penetuan terhadap subjek  penelitian adalah 
guru pembimbing dan siswa yang kurang memiliki rasa percaya diri yaitu 
beberapa sampel siswa MAN 2 Kepahiang. 

Dengan demikian, sebjek penelitian atau informan penelitian ini terdiri 
dari: 
1) Beberapa sampel siswa yang mengalami rasa percaya diri yang rendah. 

setiap siswa yang akan diteliti yaitu siswa yang mengalami rasa percaya 
diri yang rendah. 

2) Informan dalam penelitian ini adalah guru pembimbing MAN 2 
Kepahiang sebagai pelaksanaan dalam proses pemberian layanan 
bimbingan dan konseling yang membantu segala permasalahan yang 
dihadapi siswa dan memberikan layanan bimbingan konseling secara 
keseluruhan guna proses bimbingan agar berjalan dengan baik untuk 
mencapai hasil yang telah ditetapkan. Data yang didapatkan dari hasil 
pengamatan siswa di ruang maupun di luar ruangan kelas 

b. Objek penelitian 
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah prilaku atau tingkah 

laku siswa yang mengalami kurangnya rasa percaya diri. Di samping itu, 
faktor-faktor penting yang menyebabkan siswa tidak percaya diri sangatlah 
beragam, mulai dari faktor biologis , lingkungan sosial, sampai faktor 
keluarga. Oleh sebab itu, dalam hal ini objek penelitian yang berupa tingkah 

                                                           
8 Suharsini Arikunto, op cit, 232 
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laku siswa sangat perlu dan penting untuk mengatasi siswa yang tidak percaya 
diri dalam interaksi sosial. 

B. Metode Analisis Data 
Metode analisis data adalah merupakan suatu usaha untuk memgelolah data 

yang diperoleh menjadi berarti. Banyaknya data dan tingginya nilai data yang 
terkumpul apabila terolah secara sistematis maka data tersebut belum memiliki arti. 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengklarifikasi data 
tersebut dan menganalisasinya menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu teknik 
yang digunakan terhadap suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian disusun, 
dijelaskan dan selanjutnya dianalisis9. 

Sesuai penelitian yang bersifat deskriptif analisis non statistik maka untuk 
menganalisa data kualitatif digunakan pola pikir induktif yaitu cara menarik 
kesimpulan dengan berangkat dari fakta-fakta yang kusus menuju kesimpulan yang 
bersifat umum atau dengan kata lain penulis mula-mula bergerak dari fakta-fakta 
kusus menuju sebuah statetment yang menerangkan fakta-fakta itu10. 

Mengutip pendapat milesdan huberman11. Sebagai mana telah sebagai mana 
telah menjelaskan bahwa analisis data meliputi tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Adapun langkah-langkah 

                                                           
9 Winarno Surahmat, Pengantar Ilmiah Dasar Metode Dan Teknik, (Bandung: Taristo, 

1992). 140 10 Miles, Matthew, And Huberman, Michael, Analisis Datya Kualitatif, Terj. Roehendi 
Rohidin, (Jakarta: UI Press, 1992). 16 11 Ibid, 19 
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yang diambil peneliti dalam menentukan langkah analisis data adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data 

Yaitu proses pemilihan data, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu dan mengordinasikandata dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan, finalnya dapat di tarik kesimpulan data ferifikasi 

2. Display data 
Penyajian data, dalam penyajian data ini, seluruh data-data di lapangan 

yang berupa dokumentasi hasil wawancara dan observasi akan dianalisis 
sehingga dapat memunculkan deskriptif tentang interaksi edukatif guru dan 
siswa. 

3. Pengambilan keputusan dan verifikasi 
Untuk hal ini peneliti berusaha mencari pola, tema, hubungan, persamaan, 

hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Dari data yang dianalisis 
peneliti mengambil kesimpulan yang mencerminkan pada tujuan khusus 
penelitian. Dalam mengambil kesimpulan dilakukan uji keabsahan data. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu, 
kriteria itu sendiri aras dasar kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, 
ketergantungan dan kepastian. Masing-masing kreteria tersebut menggunakan 
teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. 

Dengan kata lain setelah data terkumpul  maka data tersebut akan melalui 
tahap-tahap sebagai berikut: 
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1) Editing, yakni suatu kerja untuk menganalisis data guna memperbaiki data 
tersebut serta menghilangkan keraguan data, hal ini dilakukan setelah 
informasi yang dikumpulkan dalam buku  catatan sesuai dengan buku 
catatan, sesuai dengan perkembangan pertanyaan, guna melihat data tersebut 
akurat atau tidak. 

2) Kategorisasi, tahap ini dilakukan untuk mengkategorisasikan dari 
seperangkat tumpukan data yang disusun atas dasar pemikir anintuisi, 
pendapat atau kriteria tertentu. Jadi data yang sudah diedit kemudian dipilih 
sesuai dengan katagori data yang diperlukan. 

3) Penafsiran, tahap ini merupakan tahap akhir dalam menganalisis data. 
Penafsiran ini  sebenarnya dalam temuan-temuan penelitian. Dari data yang 
didapat dari lapangan akan diberikan penafsiran atau interprestasi sesuai 
dengan kondisi sebenarnya. Adapun metode penafsiran yang digunakan 
adalah: 
a) Metode deduksi 

Yaitu analisis data yang sifatnya untuk mendapatkan data yang sifatnya 
khusus. 

b) Metode induksi 
Yaitu cara berfikir yang titik tolaknya berasal dari data yang bersifat 
khusus, kemudian dianalisi untuk mendapatkan data yang sifatnya umum. 
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c) Metode komperatif 
Yaitu menganalisis data dengan jalan memandingkan data yang satu 
dengan yang lainnya dan dari hasil perbandingan tersebut diambil suatu 
kesimpulan, yang diyakini kebenarannya. 

Kriteria derajat kepercayaan, pemeriksaan datanya dilakukan 
dengan teknik ketekunan pengamatan triagulasi. 
1. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan 
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 
yang sedang dicari dan kemudian memutarkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci. 

2. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu . 

Penarikan kesimpulan, adalah kegiatan pengambaran secara 
utuh dari objek yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan 
berdasarkan pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang pada penyajian data melalui informasi tersebut, penelitian 
dapat melihat segala sesuatu yang diteliti dan menarik kesimpulan 
mengenai objek penelitian. 
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C. Sumber Data 
1. Sumber data utama 

Data utama diperoleh melalui guru bimbingan dan konseling 
2. Sumber data pendukung 

Data pendukung diperoleh dari kepala sekolah, guru mata pelajaran dan siswa. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 

Metode obsevasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 
mengadakan pengamatan baik secara langsung maupun secara tidak 
langsungterhadap gejala-gejala, subjek atau objek yang diselidiki, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi khusus yang sengaja diadakan12. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik obsesvasi . 

Adapun data yang akan diungkap melalui observasi ini terkait dengan 
tingkah laku, sikap dan interaksi siswa di sekolah ini dapat diobsevasi secara 
mendalam dan komprehensif. Sementara itu, tempat observasi dilakukan  di 
MAN 2 Kepahiang  melalui obyek penelitian yang meliputi para guru 
pembimbing. 

 
 

                                                           
12 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah;Dasar Dan Teknik (Bandung: 

Tarsito, 1992). 162 
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2. Wawancara  
Metode wawancara adalah cara pengumpulan bahan-bahan keteranagan 

yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan 
muka dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan13. Adapun jenis 
penelitian ini adalah menggunakan wawancara terstruktus ini setiap responden 
diberi pertanayaan yang sama dan peneliti mencatatnya disamping itu, dalam 
melakukan wawancara peneliti telah menyiapkan instrumen peneliti berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif14. 

Metode ini disamping berguna untuk menguji kebenaran data yang 
diperoleh dengan metode observasi, juga berguna untuk memperoleh keterangan 
dari koordinator guru pembimbing Ibu MARLINDA dan siswa MAN 2 
Kepahiang yang menjadi subjek diwawancarai secara mendalam. 

3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu suatu metode penelitian yang mencari data 

mengenai hal-hal atau pariabel yang berupa catatan, transik buku dan brosur15. 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari pengguna metode observasi dan 
merode wawancara dalam penelitian kualitatif16. 

                                                           
13 Anas Sudjiono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar, (Yogyakarta: 

U.D.Rama, 1996). 38 14 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 319. 15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006). 206 16 Siyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif,s Kualitatatif Dan R&D. 329. 
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlah siswa, 
guru, dan karyawan, struktur organisasi sarana dan prasarana letak geografis 
MAN 2 Kepahiang serta upaya untuk mengatasi siswa yang tidak percaya diri. 



  

55  

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Tipo Grapi Sekolah MAN 2 Kepahiang  
1. Identitas Sekolah: 

 Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kepahiang 
 Alamat : Jl. Ki Agus Hasan Gang. Remaja  Kel. Pasar 

Ujung Kepahiang Kode  Pos 39172 
 Telp./Fax   : 0732-391586 
 Email    : man_kepahiang@yahoo.co.id 
 Web    : man2kepahiang.blogspot.com 
 Akreditasi Sekolah  : A 
 NPSN    : 10703992 
 Nomor Statistik Madrasah : 131117080002 
 Nama Kepala Sekolah : Drs. Mhd. Murni, M.Pd. 

2. Sejarah MAN 2 Kepahiang 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kepahiang adalah salah satu Madrasah yang di 
negerikan tahun 1993 sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 244 
tanggal 4 Oktober 1993 Nomor Stambuk Madrasah : 31.1.17.02.005. dalam usia 
13 tahun siswa/I  Madrasah Aliyah Negeri 2 Kepahiang sudah banyak berbuat 
dan berprestasi belajar, olah raga maupun kesenian.  Minat  dan kemampuan 
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siswa untuk meningkatkan mutu  perlu ditindak  lanjuti melalui kegiatan 
pembelajaran yang efektif, namun masih banyak kendala-kendala namun  secara 
berkesinambungan terus berpacu dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan 
kualitas pelaksanaan pendidikan untuk untuk mengantarkan peserta didik agar 
mampu mewujudkan diri sebagai hamba Allah yang memiliki kemantapan 
aqidah, kekhusukan ibadah (Spritual Quation), keluasan Iptek (Intelegency 
Quation), keluhuran akhlak (Emotional Quation) sehingga dapat berprestasi 
dalam hidup bermasyarakat dalam mengembangkan tugas sebagai khalifah fil 
ardli yang dapat menjadi rahmatal lil alamin. 

Menyadari tugas berat tersebut MAN 2 Kepahiang telah melengkapi dan 
meningkatkan kualitas-kuantitas berbagai fasilitas pembelajaran. Sumber Daya 
Manusia (Guru dan Karyawan) selalu melakukan koordinasi/ kerjasama dengan 
lembaga terkait. Dengan bermodalkan semangat membaja, sumber daya manusia 
yang handal, harapan masyarakat yang profesional serta posisi yang strategis, 
menjadi tumpuhan dan harapan masyarakat sebagai sekolah Islam, sekolah 
bermutu dan berkualitas yang bisa dibanggakan dengan prestasi-prestasi yang 
gemilang dibidang akademik dan non akademik, baik ditingkat kabupaten, 
provinsi, nasional bahkan internasional. 

3. Visi, Misi dan Strategi MAN 2 Kepahiang 
a. Visi Sekolah 

Terwujudnya Madrasah yang berprestasi dalam bidang Akademik dan Non 
Akademik berdasarkan Iman dan Takwa 
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b. Misi Sekolah 
1) Meningkatkan pembelajaran yang efektif bagi semua guru dan siswa 
2) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama islam 
3) Menumbuhkan semangat keunggulan warga madrasah dalam berkarya 
4) Mendorong siswa mengenali potensi dirinya untuk meningkatkan motivasi 

berprestasi. 
c. Strategi  

1) Meningkatkan penerapan manajemen partisipatif 
2) Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab stakeholder Madrasah 
3) Meningkatkan kesejahteraan Sumber Daya Manusia (SDM) secara 

menyeluruh 
4) Membina dan mengembangkan kerjasama dengan lingkungan 
5) Mengoptimalkan penghayatan terhadap nilai-nilai agama untuk dijadikan 

sumber kearifan bertindak. 
6) Menciptakan suasana kehidupan yang kreatif, inovatif, apresiatif, sehat, 

nyaman dan relegius 
7) Menyiapkan tenaga pendidik yang profesional dan berdedikasi tiggi 
8) Menjaring calon siswa sebagai input dari lulusan MTs dan SLTP secara 

selektif 
9) Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang refresentatif 
10) Melakukan studi banding ke Madrasah/sekolah lain 
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11) Mengembangkan proses pembelajaran dalam mengantisipasi era otonomi 
daerah dan persaingan global 

12) Mengadakan kerjasama pendidikan dengan berbagai pihak terkait. 
13) Menyediakan perpustakaan yang memadai. 
14) Mengadakan pelatihan/seminar berkala bagi guru dan karyawan 

4. Kegiatan Belajar Mengajar Dan Mata Pelajaran  
Kegiatan Belajar Mengajar pada MAN 2 Kepahiang dilakukan pada pagi 

hari yaitu dari jam 07.15 sampai dengan jam 14.40 setiap harinya kecuali hari 
jum’at yaitu sampai jam 11.35. 

Selain Kegiatan PBM tersebut terdapat juga kegiatan akademik yang 
dilakukan di luar jam sekolah yaitu pada sore hari yaitu terdiri dari : 

a. Muhadharah 
b. Baca Qur’an dan Bimbingan Sholat serta Zikir 
c. English Club 
d. Arabic Club 
e. Bimbingan Olympiade dan Aksioma 

Adapun mata pelajaran yang diajarkan pada MAN 2 kepahiang pada tahun 
pelajaran 2015-2016 yaitu dengan 2 jenis kurikulum, yaitu sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



59  

1) Kelas X dan kelas XI (Kurikulum 2013) 
- Peminatan Matematika dan Ilmua Alam (MIA) 

MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU 

PER MINGGU 
X XI XII 

 Kelompok A (Wajib)    
1. Pendidikan Agama Islam    
 a. Al-Qur'an Hadis 2 2 2 
 b. Akidah Akhlak 2 2 2 
 c. Fikih 2 2 2 
 d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 

2. Pedidikan Pancasila dan Kewarga 
negaraan 2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 
4. Bahasa Arab 4 2 2 
5. Matematika 4 4 4 
6. Sejarah Indonesia 2 2 2 
7. Bahasa Inggris 2 2 2 

Kelompok B (Wajib)    
1. Seni Budaya 2 2 2 
2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan 3 3 3 
3. Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 

Jumalah Jam Kelompok A dan B Per Minggu 33 31 31 
Kelompok C (Peminatan)    
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam    

1 Matematika 3 4 4 
2 Biologi 3 4 4 
3 Fisika 3 4 4 
4 Kimia 3 4 4 

Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman    
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman 

Minat 1   Bahasa dan Sastra Inggris 
2   Ekonomi 

6 
3 
3 

4 4 

Jumlah Alokasi Waktu Per-Minggu 51 51 51 
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- Peminatan Ilmu-ilmu Sosial (IIS) 

MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU  

PER MINGGU 
X XI XII 

Kelompok A (Wajib)    
1. Pendidikan Agama Islam     
  a. Al-Qur'an Hadis 2 2 2 
  b. Akidah Akhlak 2 2 2 
  c. Fikih 2 2 2 
  d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 

2. 
Pedidikan Pancasila dan Kewarga 

negaraan  2 2 2 
3. Bahasa Indonesia  4 4 4 
4. Bahasa Arab  4 2 2 
5. Matematika  4 4 4 
6. Sejarah Indonesia  2 2 2 
7. Bahasa Inggris  2 2 2 
Kelompok B (Wajib)        
1. Seni Budaya  2 2 2 
2. 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan  3 3 3 

3. Prakarya dan Kewirausahaan  2 2 2 
Jumalah Jam Kelompok A dan B Per Minggu   33 31  31  
Kelompok C (Peminatan)        
Peminatan Ilmu-ilmu Sosial        
 1 Geografi 3 4 4 
 2 Sejarah 3 4 4 
 3 Sosiologi 3 4 4 
 4 Ekonomi 3 4 4 
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman        
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman 
Minat  1       Bahasa dan Sastra Inggris 
2       Biologi 

6 
3 
3 

4 4 

Jumlah Alokasi Waktu Per-Minggu 51 51 51 
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5. Struktur Organisasi 
Adapun Struktur Organisasi MAN 2 Kepahiang secara garis besar dapat 

disebutkan dan digambarkan sebagai berikut : 
a. Kepala beserta wakil 

JABATAN NAMA 

1 Kepala Madrasah Drs.Mhd. Murni,M.Pd 
2 Wakil Kepala Bid. Kurikulum Adnan, S.Pd 
3 Wakil Kepala Bid. Kesiswaan Drs. M. Dini 
4 Wakil Kepala Bid. Sarpas Mihaldin, S.Pd 
5 Wakil Kepala Bid. Humas Erna Ningsi, S.Pd 
6 Wakil Kepala Bid. Umum Dra. Sumarni 

 
b. Rincian Guru dan Staf Pegawai MAN 2 Kepahiang 

JABATAN JUMLAH 
1 Guru Negri Pusat (Kemenag) 18 orang 
2 Guru Negri DPK (Diknas) 1 orang 
3 Guru Honorer 18 orang 
4 Staff Negri 6 orang 
5 Staff Honorer 6 orang 

 
c. Pengaturan dan Pengelompokan siswa 
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Dalam hal pengelompokan siswa untuk kelas X dilakukan secara acak 
dan dibagi sama sebanyak jumlah local kelas X yaitu yang terdiri dari 
XMIA1, XMIA2, XIIS1, XIIS2 dan XIIS 3. Begitu juga untuk kelas XI 
melanjutkan dan dari kelas X sebelumnya. Untuk kelas XII hanya 
melanjutkan siswa pada kelas XI sebelumnya, namun akan dilakukan rolling 
atau pengacakan siswa disetiap kelas untuk penyegaran siswa itu sendiri. 
Dengan rincian jumlah rombel yaitu sebanyak 16 yaitu : 
1) Kelas X terdiri atas 5 rombel (XMIA1, XMIA2, XIIS1, XIIS2 dan XIIS3) 
2) Kelas XI terdiri atas 5 rombel (XI MIA1, XI MIA2, XI IIS1, XI IIS2, XI 

IIS3 dan XI IIS4) 
3) Kelas XII terdiri atas 5 rombel (XII IPA1, XII IPA2, XII IPS1, XII IPS2 

dan XII IPS 
d. Jumlah siswa 

Adapun jumlah siwa saat ini berjumlah 731 Orang siswa, dengan rincian : 
 

NO 
 

KELAS 
 

JURUSAN 
JUMLAH KETERANGAN 

L P JUMLAH  
1 X IPA 54 78 132 5 KELAS 
2 X IPS 66 86 152 4 KELAS 
3 XI IPA 55 73 128 4 KELAS 
4 XI IPS 74 64 138 4 KELAS 
5 XII IPA 56 52 109 4KELAS 
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e. Karakteristik umum MAN 2 Kepahiang 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kepahiang secara geografis terletak di Jl. 

Kgs. Hasan Kelurahan Pasar Ujung Kab. Kepahiang Provinsi Bengkulu 
berada dilingkungan sosial dengan karakteristik yang pluralistic, dari profesi, 
tingkat sosial penduduk, agama, latar belakang budaya, dan lingkungan 
sosialnya beragam. Apabila ditinjau dari segi kultural, bercirikhas modern. 

Sebagaimana Madrasah Aliyah yang lain, yaitu merupakan lembaga 
pendidikan formal yang sederajat dengan Sekolah Menengah Umum (SMU), 
MAN 2 Kepahiang pun berusaha sebaik mungkin menyiapkan peserta 
didiknya untuk siap bersaing dengan peserta didik dari sekolah lain dalam hal 
melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan tinggi. 

B. Temuan Khusus dan Pembahasan  
1 Kondisi Kepercayaan Diri Siswa Di MAN 2 Kepahiang 

Kepercayaan diri sangat dibutuhkan dan bermanfaat bagi peserta didik 
merupakan suatu kebutuhan bagi setiap individu, jika siswa telah mimiliki 
kepercayaan diri maka siswa tersebut telah siap menghadapi dinamika kehidupan 
yang penuh dengan tantangan. Sikap yakin kemampuan diri sendiri, tidak tidak 
menutupi kelemahan diri dapat menghantarkan siswa untuk memaksimalkan 
dirinya. Sehingga siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi sesuai 
dengan kemampuan akan mampu menghargai diri sendiri dan orang lain, mampu 



64  

membuat perencanaan diri akan masa depan, bertanggung jawab terhadap apa 
yang dilakukan.  

Akan tetapi tidak semua siswa memiliki rasa percaya diri tinggi bahkan 
cenderung kurang percaya diri. Sikap individu yang menunjukan rasa kurang 
percaya diri antara lain selalu dihinggapi dengan rasa keragu-raguan, mudah 
cemas,tidak yakin,cenderung menghindar,tidak memiliki inisiatif,mudah patah 
semangat,tidak berani tampil di depan banyak orang, ini dapat dilihat dari 
beberapa siswa MAN 2 Kepahiang yang masih memiliki kepercayaan diri yang 
rendah. 

 
Hasil wawancara dengan ibu Marlinda S.Pd. Selaku guru pembimbing 

MAN 2 Kepahiang, ia menyatakan bahwa: 
“kepercayaan diri siswa di MAN 2 Kepahiang masih tergolong cukup 
rendah, ini dilihat dari siswa-siswi yang masih ragu, malu dan takut untuk 
mengemukakan pendapatnya pada jam pelajaran berlansung. Kemudian 
masih ada sebagian siswa yang masih takut menatap teman-temannya 
ketika menyampaikan tugas pidato singkat. Kemudian dari pihak sekolah 
juga menyatakan bahwa sudah ada beberapa cara yang telah dilakukan 
oleh pihak sekolah untuk meningkatkan rasa percayaan diri siswa 
termasuk dengan memberikan tugas-tugas pidato di depan banyak orang, 
untuk melatih kepercayaan diri siswa1” 

 
“Guru pembimbing ibu Marlinda juga menjelaskan ada salah satu siswa 
yang memiliki kepercayaan diri yang rendah. siswa laki-laki yang 
berinisial AF, yang termasuk siswa yang memiliki kepercayaan diri yang 
rendah. selama bersekolah siswa AF jarang sekali berinteraksi baik 
dengan teman-teman maupun kepada guru, dan saat pelajaran 

                                                           1 Hasil Wawancara Kepada Ibu Marlinda S.Pd Selaku Guru Pembimbing Man 2 
Kepahiang Pada Tangal Guru Pembimbing 16 September 2018  
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berlangsung siswa AF di minta untuk maju dan menjelaskan kedepan 
siswa AF hanya tertunduk diam dan tidak mau maju kedepan2”. 
 
Wawancara kepada ibu Hermiayanti SE selaku wali kelas MAN 2 

Kepahiang dengan pertanyaan yang sama menyatakan bahwa: 
“tidak jauh berbeda dengan wawancara di atas, kondisi kepercayaan diri 
siswa MAN 2 Kepahiang tergolong masih cukup rendah ini dilihat dari 
beberapa siswa-siswi yang sering kali malu dan ragu dalam 
mengemukakan pendapatnya padahal yang saya lihat pada diri mereka 
yaitu mereka memiliki bakat dan potensi yang bisa mereka kembangkan, 
tetapi karena kekurangannya siswa tersebut malu untuk menunjukan 
potensi yang ada dalam diri mereka. Sehingga yang terjadi siswa tersebut 
memiliki bakat dan potensi yang terpendam. Selain itu di luar kelas 
terlihat ada beberapa siswa yang masih ragu dan malu untuk menunjukan 
kemampuannya dalam beremain sepak bola, kedua orang tersebut lebih 
memilih duduk di pinggir lapangan dan hanya menonton temannya. Dan 
saya perna iseng bertanya dengan mereka mengapa tidak mengikuti 
permainan sepak bola bersama teman-temannya, mereka mengatakan 
bahwa mereka merasa dirinya tidak bisa bermain bola tersebut dan teman-
temannya selalu menertawakan mereka ketika mereka sudah mau bermain 
sepak bola selain itu teman-temannya juga jarang mengikutsertakan 
mereka dalam tim dikarnakan mereka akan kalah dengan tim lain, jadi 
kami tidak diberi kesempatan untuk bermain sepak bola tersebut sehingga 
memilih untuk diam3” 

 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan 
yakni guru pembimbing di MAN 2 Kepahiang, ditarik kesimpulan bahwa, 
tingkat kepercayaan diri siswa MAN 2 Kepahiang masih tergolong rendah dilihat 
dari tingkah laku siswa yang masih ragu-ragu mengemukakan pendapat, takut, 
grogi, tidak berani menunjukan bahwa mereka memiliki bakat dan potensi serta 
beberapa alasan lainnya.  

                                                           2 ibid 3 Hasil Wawancara Dengan Ibu Hermianti SE Selaku Wali Kelas Man 2 Kepahiang 16 
September 2018 
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Dari uraian di atas maka ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa 
yang mengalami kepercayaan diri yang rendah. Sebagai mana hasil wawancara 
dengan ibu Marlinda S.pd. guru pembimbing MAN 2 Kepahiang, selaku guru 
pembimbing sekolah saya mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri siswa, sebagai berikut: 

“Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa 
seperti faktor keluarga, pola asuh keluarga sangat berpengaruh sekali 
terhadap perkembangan kepercayaan diri siswa apabila terdapat pola asuh 
yang salah maka akan berpengaruh terhadap perkembangan kepercayaan 
diri anak seperti orang tua yang terlalu mengekang anak tidak diberi 
kebebasan saat bermain, memarahi anak berlebihan saat anak berbuat 
salah maka anak akan cenderung tertutup dan menyendiri, hal ini 
menyebabkan ia merasa tidak mampu untuk mencapai tujuan yang ada 
dalam hidupnya, sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah, 
misalnya dengan menghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri yang 
menyebabkan rasa tida percaya dirinya semakin buruk”4. 
 
Dari hasil wawancara kepada ibu marlinda S.Pd di atas dapat peneliti 

simpulkan bahwa perkembangan kepercayaan diri siswa sangan berpengaruh 
terhadap pengalaman hidup serta masa-masa perkembangan yang ia alami akan 
berpengaruh terhadap perkembangaqn mental  anak tersebut. 

Dan peneliti juga mewawancarai wali kelas ibu Mayraya Fitri, S.Pd.I 
untuk pertanyaan yang sama menjelaskan: 

“Faktor siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah bisa jadi dari 
pengalaman hidup yang tidak menyenangkan sehingga menimbulkan 
trauma pada siswa sehingga siswa tersebut memiliki kepercayaan diri 
yang rendah seperti sering dibuli teman-temannya mendapat keritik yang 
pedas saat berbuat salah, maka cenderung siswa tersebuat berfikir negatif, 
gugup saat berbicara lebih senang menyendiri sulit untuk di ajak 

                                                           4 Hasil Wawancara Kepada Ibu Marlinda S.Pd Selaku Guru Pembimbing Man 2 
Kepahiang Pada Tangal Guru Pembimbing 16 September 2018 
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berkomunikasi, tidak mau untuk mengemukakan pendapat saat 
pelajaran”5.  
 
Wawancara kepada ibu Hermiayanti SE selaku wali kelas MAN 2 

Kepahiang dengan pertanyaan yang sama menyatakan bahwa: 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri berasal dari dalam 
dan dari luar diri siswa. Sedangkan faktor dari luar pribadi siswa antara 
lain pola asuh, keadaan keluarga, keadaan ekonomi keluarga, teman 
sepermainan dan lingkungan tempat tinggal, sedangkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan diri berasal dari diri siswa  sendiri dan 
dari luar diri siswa, faktor dari dalam seperti keadaan fisik dan pola pikir 
siswa hal-hal demikian yang kemungkinan besar siswa mengalami 
kepercayaan diri yang rendah“.6 
 
Dan pernyataan ibu Marlinda S.Pd. Selaku guru pembimbing MAN 2 

Kepahiang, ia menyatakan bahwa: 
 “Ciri-ciri siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah antara lain: 
(1) mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat kesulitan 
tertentu(2) terkadang berbicara gugup (3) mudah putus asa (4) sering 
bereaksi negatif dalam menghadapi masalah. Sedangkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan diri berasal dari luar dan dari dalam diri 
siswa. Faktor dari dalam diri siswa dipengaruhi oleh keadaan fisik dan 
psikis siswa. Keadaan fisik meliputi kecacatan yang dimiliki, kekurangan 
dalam bentuk tubuh, dan asupan gizi sedangkan keadaan psikis siswa 
meliputi mentalitas siswa, kepribadian yang dimiliki serta prilaku sehari-
hari. faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa yang berasal dari 
luar pribadi siswa antara lain pola asuh, keadaan keluarga, keadaan 
ekonomi keluarga, teman sepermainan dan lingkungan tempat tinggal7.” 
Dari pernyataan di atas cukup sesuai dengan pendapat dari Lauster dalam 

Nur Gufron dan Rini, yang mendefinisikan kepercayaan diri diperoleh dari 
                                                           

5 Hasil Wawancara Kepada Ibu Mayraya S.Pd.I. Selaku Wali Kelas Man 2 Kepahiang 
Pada Tanggal 16 September 2018 6  Hasil Wawancara Dengan Ibu Hermianti SE Selaku Wali Kelas Man 2 Kepahiang 16 
September 2018 7 Hasil Wawancara Dengan Ibu Marlinda S.Pd.Guru Pembimbing Man 2 Kepahiang 
Tanggalo 12 Setember 2018 
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pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan suatu aspek kepribadian yang 
berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh 
oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup 
toleran dan bertanggung jawab. 

2 Upaya Guru Pembimbing Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Di 
MAN 2 Kepahiang. 

Penelitian ini penulis lakukan di MAN 2 Kepahiang untuk mendapat 
informasi tentang “upaya guru pembimbing untuk meningkatkan kepercayaan 
diri siswa” penulis melakukan wawancara dengan guru pembimbing dan wali 
kelas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pedoman wawancara serta 
observasi dan dokumentasi. Proses penelitian ini berjalan semenjak tanggal 05 
September sampai 05 Desember 2018, hal-hal yang diwawancarai mengenai atau 
berkenaan dengan upaya guru pembimbing untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa. 

Guru pembimbing memiliki tugas dan wewenang yang tidak kalah 
pentingnya dari guru mata pelajaran dan guru-guru lain. Guru pembimbing 
merupakan salah satu unsur penting yang tidak dapat ditinggalkan dalam dunia 
pendidikan saat ini, karena tidak semua masalah yang berhubungan dengan siswa 
dapat diselesaikan dengan guru mata pelajaran kelas mereka, maka guru 
pembimbing diamanahkan dengan tugas pokok yang dibebannya, dan salah satu 
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tugas pokok tersebut adalah pemberian layanan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa. 

Sebagai pejabat fungsional guru pembimbing atau konselor dituntut 
melaksanakan berbagai tugas pokok fungsionalnya, seorang guru dikatakan 
profesional adalah melaksanakan tugasnya sebagaimana mestinya, spektrum 
tugas guru bimbingan dan konseling yaitu melaksanakan kegiatan bimbingan dan 
konseling sangat luas, namun bukan tanpa batas atau tidak jelas. Dan tugas guru 
pembimbing salah satunya adalah membantu meningkatkan kepercayaan diri 
siswa. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan subjek penelitian guru 
pembimbing MAN 2 Kepahiang ibu Marlinda, S.Pd mengenai upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa: 

“kami sebagai guru pembimbing dan wali kelas akan selalu menuntut,  
mengarahkan, membimbing, dan memberikan motivasi kepada siswa-
siswi yang 
kurang percaya diri. Yang tgerlebih dahulu akan kami lakukan adalah 
mencari penyebab siswa yang tidak percaya diri, dengan mencari 
informasi dari teman atau sahabat, keluarga, dan lingkungan tempat anak 
itu tinggal  selanjutnya yang akan kami lakukan biasanya dengan 
melakukan, konseling kelompok, layanan informasi, konseling individu 
serta layanan lainnya. Saya pribadi, akan berusaha menjadi teman bahkan 
sahabat bagi mereka, karena dengan begitu, potensi mereka akan terlihat 
jelas kepercayaan diri yang mereka miliki akan lebih mudah untuk kita 
pahami dan kita kembangkan8” 
 
Dari penjelasan guru pembimbing ibu Marlinda S.Pd dapat peneliti 

simpulkan bahwa layanan yang digunakan guru pembimbing dalam 
                                                           8 Hasil Wawancara Dengan Ibu Marlinda S.Pd Selaku Guru Pembimbing Man 2 

Kepahiang Pada Tanggal 28 September 2018 



70  

meningkatkan kepercayaan diri siswa MAN 2 Kepahiang adalah sebagai berikut: 
layanan informasi, layanan konseling individual, dan layanan konseling 
kelompok. 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan kepada ibu Hermianti, SE. 
selaku wali kelas, Penulis melakukan wawancara mengenai: upaya guru dalam 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

“Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hermianti SE, ia mengatakan 
bahwa selaku wali kelas disini saya mengungkapkan upaya untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa sebagai berikut: Sesungguhnya 
peran kami sebagai guru dan guru pembimbing dalam melaksanakan 
layanan bimbingan yang ada di sekolah tidak lepas dari kerja sama 
dengan baik agar apa yang diinginkan berjalan dengan baik, layanan 
bimbingan yang ada di sekolah sangat berperan sekali. Dimana seseorang 
guru pembimbing merupakan motivator bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi, dan kami sangat 
berharap agar dapat membantu semua permasalahan yang dihadapi siswa, 
dan kami akan berusaha membantu semaksimal mungkin, agar siswa 
dapat menghadapi permasalahan-permasalahan yang dihadapi, terutama 
masalah kurangnya kepercayaan diri siswa dalam berinteraksi sosial, 
banyak yang bisa dilakukan untuk membantu meningkatkan kepercayaan 
diri siswa seperti, memberikan layanan informasi, lebih mengakrabkan 
diri kepada siswa, memberikan tugas tanya jawab untuk melatih siswa 
agar terbiasa berkomunikasi di depan banyak orang”.9 
 
Dari hasil wawamcara kepada ibu Hermianti, SE di atas, dapat peneliti 

simpulkan  bahwa sudah ada usaha dari guru untuk membantu meningkatkan 
kepercayaan diri siswa dengan memberikan layanan-layanan informasi. 

Saat dikonfirmasikan kepada guru pembimbing ibu Marlinda, S.Pd 
dengan pertanyaan yang sama menyatakan bahwa: 

                                                           
9 Hasil Wawancara Dengan Ibu Hermianti, SE  Wali Kelas Wali Kelas. Man 2 

Kepahiang 15 September 2018. 
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“Kami sebagai guru pembimbing dan guru-guru lainnya bekerja sama dan 
kami sangat mengutamakan kepentingan siswa. Dalam hal ini saya 
sebagai guru pembimbing berperan penting terhadap siswa yang 
bermasalah, banyak layanan-layanan yang saya berikan kepada siswa, 
terutama layanan yang dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri 
siswa di sekolah, kepercayaan diri siswa sangat penting, karna 
kepercayaan diri merupakan pangkal dari prilaku dan sikap anak, apa bila 
anak tidak memiliki kepercayaan diri, maka anak akan merasa malu 
dimana saja dan sampai kapanpun apabila ia tampil di depan kelas atau di 
depan umum, anak juga akan sulit untuk bergaul dan tidak berani untuk 
menunjukan kemampuan yang dimilikinya. Ada beberapa cara yang saya 
lakukan untuk membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa seperti, 
memberikan layanan informasi di kelas, memberikan layanan individual, 
penguasaan konten yang dapat membantu penegembangan kehidupan 
pribadi, pengembangan hubungan sosial, pengembangan kegiatan belajar, 
pengembangan rencana karier dan lail-lain”10. 
 
Menurut ibu kapan layanan seperti bimbingan kelompok, konseling 

kelompok, layanan informasi, konseling individu ini dilaksanakan? 
“bimbingan ini perlu dilaksanakan ketika para siswa memang merasa 
perlu menerima bimbingan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 
dan ketika siswa selalu tidak berani mengemukakan pendapatnya di 
depan kelas dan cenderung diam ketika ditanya oleh guru dalam 
mengemukakan pendapat. Maka dari itu ketika ada kesempatan langsung 
memberikan atau melaksanakannya” 
 
Dari hasil wawancara kepeda ibu Marlinda selaku guru pembingmbing 

MAN 2 Kepahiang dapat peneliti simpulkan bahwasannya untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa  agar terlaksananya layanan-layanan yang akan diberikan 
kepada siswa-siswi, semua itu tidak lepas dari kerja sama yang baik antara guru 
dan guru pembimbing agar semua usaha untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa dapat terlaksana dengan semaksimal mungkin. 

                                                           
10 Hasil Wawancara Dengan Ibu Marlinda S.Pd  Guru Pembimbing Man 2 Kepahiang 

18 Setember 2018. 
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Dari jawaban wali kelas dan guru pembimbing di atas dapat peneliti 
cermati bahwa kepercayaan diri siswa sangatlah berpengaruh dalam pendidikan 
dan hubungan sosialnya terhadap lingkungan, karna kepercayaan diri siswa 
adalah yang pling utama agar siswa dapat berperan aktif dalam proses belajar, 
apa bila siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah, maka ia akan malu untuk 
mengemukakan pendapat, bertanya, menjawab, dan lain-lain. 

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa terbentuknya kepercayaan diri siswa 
bukan hanya dari diri siswa itu sendiri, tetapi juga dari keluarga lingkungan dan 
pergaulan serta pengalaman hidup, semua itu berpengaruh terhadap 
perkembangan terbentuknya kepercayaan diri seseorang. 

peneliti juga  menanyakan pertanyaan yang sama kepada wali kelas ibu 
Hermianti SE menyatakan bahwa:  

“Dalam dunia pendidikan rasa percaya diri sangatlah penting bagi siwa-
siswi, tidak semua siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi ada 
sebagian siswa yang memiliki rasa percaya diri yang rendah maka dari itu 
untuk membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa kami selaku 
guru/wali kelas bekerja sama kepada guru pembimbing untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa, banyak upaya yang bisa digunakan 
untuk meningkatkan keprcayaan diri siswa salah satunya saya 
menggunakan teknik pemberian layanan informasi saat mengajar di kelas 
saya lebih mengajarkan siswa untuk berdiskusi  agar siswa yang kurang 
percaya diri terlatih untuk dapat mengemukankan pendapat serta lebih 
berani berbicara di hadapan orang banyak, dengan demikian 
pembentukan kepercayaan diri siswa lebih efektif”.11 
 

                                                           
11 Hasil Wawancara Dengan Ibu Hermianti SE Selaku Wali Kelas Man 2 Kepahiang 

26 September 2018 
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Peneliti juga menanyakan kepada guru pembimbing ibu Marlinda S.Pd. 
mengenai layanan yang guru pembimbing berikan apakah sudah membuahkan 
hasil dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa: 

“Dengan penggunaan dalam setiap layanan serta bantuan dari wali kelas 
dan guru mata pelajaran, layanan  yang telah dilaksanakan sudah 
membuahkan hasil walaupun belum maksimal dilihat dari siswa-siwi 
yang memiliki kepercayaan diri yang rendah seiring berjalannya waktu 
siswa-siwi yang semula malu bertanya sekarang sudah mau bertanya dan 
mau untuk mengemukakan pendapat serta sudah mulai berinteraksi di 
depan orang banyak, dalam pemberian layanan banyak peningkatan 
kepercayaan diri siswa-siswi, dan saat kegiatan layanan terlihat antusis 
siswa-siswa untuk menikuti layanan tentang pentingnya keprcayaan diri 
bagi mereka, banyak pekembangan yang terlihat yang sebelumnya belum 
begitu mengetahui tentang arti percaya diri dan pentingnya kepercayaan 
diri itu bagi kehidupan, dengan pengetahuan tersebut siswa tidak lagi 
malu untuk bertanya dan terlihat aktif saat mengikkuti pelajaran”12. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ada layanan-

layanan yang diberikan guru pembimbing untuk dapat membantu meningkatkan 
kepercayaan diri siswa, memang pada dasarnya individu yang mempunyai 
kekuatan motivasi yang baik dan mendorong untuk melakukan sesuatu seperti 
yang dinginkan dan dikehendaki, yakni: menggerakan, mengalahkan, 
menampakan tingkah laku manusia, jadi jelas sekali bahwa pemberian layanan 
kepada siswa sangat membantu dalam mengubah tingkah laku siswa agar 
menjadi lebih baik. 

Jadi pemberian layanan-layanan kepada siswa dapat dikatakan rangkayan 
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu. Sehingga seseorang mau dan 

                                                           
12 Hasil Wawancara Dengan Ibu Marlinda S.Pd Selaku Guru Pembimbing Man 2 

Kepahiang Pada Tanggal 28 September 2018 
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ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka atau tidak mau maka akan 
berusaha meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu. Jadi penggunaan 
layanan-layanan tertentu  itu dapat digunakan sesuai keadaan masalah siswa. 

3 Kendala Yang Dihadapi Guru Pembimbing Untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Siswa. 

Selanjutnya peneliti juga menanyakan kembali kepada ibu Marlinda, S.Pd 
Tentang kesulitan yang guru pembimbing alami dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa: 

Wawancara dengan ibu Marlinda, S.Pd: “Dalam usaha kami 
meningkatkan kepercayaan diri siswa pasti ada kesulitan yang kami 
alami, salah satu kesulitan mengenai pembagian waktu, karna dalam 
meningkatkan kepercayaan diri sisiwa tidak mudah, dan semua itu pasti 
membutuhkan proses, dan ada juga beberapa siswa yang sulit diajak 
bekerja sama dalam pembentukakan percaya diri, jadi setiap usaha yang 
telah kami lakukan pasti ada hambatan dan kesulitan yang kami hadapi, 
serta kendala yang berat yaitu kami selaku guru pembimbing tidak dapat 
jam untuk masuk kelas jadi itulah hal yang menjadi permasalahan atau 
kendala kami sedangkan siswa membutuhkan proses serta membutuhkan 
waktu yang tidak singkat apalagi mengingat banyak siswa yang akan 
diberikan layanan, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama”13. 
 

  Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa kendala 
yang dihadapi guru pembimbing untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 
adalah karena adanya keterbatasan pembagian waktu, beberapa siswa yang sulit 
diajak bekerja sama, guru pembimbing tidak dapat jam untuk masuk kelas. 

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada ibu Mayraya Fitri, S.Pd.I 
wali kelas MAN 2 Kepahiang: 

                                                           
13 Hasil Wawancara Kepada Ibu Marlinda S.Pd Selaku Guru Pembimbing Man 2 

Kepahiang Pada Tangal Guru Pembimbing 28 September 2018  
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 “Bicara masalah kepercayaan diri siswa, pasti ada kesulitan yang kami 
alami saat membentuk atau meningkatkan kepercayaan diri siswa, seperti 
saat pemberian layanan. bagi siswa yang mengalami kepercayaan diri 
yang rendah maka akan sulit untuk mereka memahami dan mengikuti 
layanan , karna mereka memiliki rasa malu yang berlebihan dan rasa takut 
tampil di hadapan banyak orang. Dan semua itu membutuhkan waktu 
yang lama untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa, untuk bisa 
memberikan layanan kesetiap kelas membutuhkan pembagian waktu serta 
kerja sama kepada guru mata pelajaran agar dapat membantu memberikan 
layanan, dikarnakan guru pembimbing tidak mendapatkan jam masuk 
kelas”14. 

 
Dari hasil wawancara kepada guru pembimbing dan wali kelas 

permasalahan atau kendalanya adalah mereka merasa pelayanan bimbingan dan 
konseling mereka mengalami hambatan atau masalah dikarnakan mereka tidak 
mendapatkan jam untuk masuk ke kelas hal itu membuat pelayanan mereka tidak 
optimal karena menurut guru pembimbing dengan adanya jam mereka dengan 
mudahnya memberikan layanan menyentuh keseluruh siswa asuhnya. 

Hasil wawancara kepada ibu Hermianti SE “Bahwa beliau terkendala 
dengan ketidak mauan siswa untuk bekerja sama dalam upaya 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Selain itu wali kelas mengaku 
kesulitan mengajak berkomunikasi siswa yang memiliki kepercayaan diri 
karena wali keals menyadari bahwa beliau memiliki sifat tidak sabar15”. 

 
“Dan ibu hermianti SE juga menyatakan bahwa  iya juga merasa dirinya 
dan siswa belum maksimal dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa 
karena keterbatasan yang dimiliki. Keterbatasan tersebut adalah 
kurangnya pengetahuan mengenai upaya meningkatkan kepercayaan diri 
siswa, beliau belum sepenuhnya mampu mengaplikasikan siswa yang 
berulah di kelas” 

 

                                                           
14 Hasil Wawancara Kepada Ibu Mayraya S.Pd.I. Selaku Wali Kelas Man 2 Kepahiang 

Pada Tanggal 29 September 2018 15 ibid  
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Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh melalui teknik 
observasi, dokumentasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa upaya guru 
pembimbing dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan pemberian 
layanan yang diberikan kepada siswa-siswi yaitu guru pembimbing dalam 
penggunaan layanan-layanan khusus ini berperan untuk membantu anak didik 
lebih percaya diri, mendorong dan memberikan motivasi kepada seluruh siswa 
MAN 02 Kepahiang supaya siswa-siswi bersemangat dalam belajar, jika tidak 
paham diharapkan tidak malu untuk bertanya serta dapat aktif di kelas.  

a. Beberapa faktor yang mempengaruhi ketidak percayaan diri siswa: 
1) Faktor internal 
2) Faktor yang berasal dari keluarga ini diantaranya, dikarnakan keadaan 

ekonomi yang kurang atau pas-pasan. 
3) Konsep diri. Seseorang yang konsepdirinya renda, biasanya memiliki 

konsep diri yang negatif. Sebaliknya jika seorang siswa mempunyai rasa 
percaya diri yang baik maka siswa akan memiliki konsep diri yang positif. 

4) Kondisi fisik juga berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa, karena 
keadaan fisik merupakan hal yang utuama penyebab kurang percaya diri. 

5) Kepercayaan diri juga diperoleh dari pengalaman hidup, jika ada 
pengalaman hidup yang kurang menyenangkan atau mengecewakan itu 
akan menjadi penyebab tidak percaya diri seseorang, karena pada dasarnya 
orang akan selalu mengingat hal tersebut dan menjadi trauma. Terdapat 
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peningkatan kepercayaan diri pada siswa. Beberapa siswa yang semula 
pendiam, malu-malu dan pasif, mulai dapat lebih bersifat aktif serta berani 
mengemukakan pendapat maupun maju didepan kelas tidak harus dipilih 
tetapi dapat tunjuk jari untuk maju kedepan kelas. 

b. Faktor eksternal 
Adalah pola asuh dan interaksi pada usia dini. Pendidikan keluarga juga 

berpengaruh, kurang kasih sayang dan dukungan keluarga sanagatlah penting 
dalam membangun rasa percaya diri, karena keluarga merupakan faktor utama 
dalam pendidikan. Apabila sejak kecil anak tidak diberikan motivasi percaya 
diri maka anak tersebut akan mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dengan 
lingkungan baru. Orang tua dalam menunjukan perhatian, penerimaan, cinta 
dan kasih sayang serta keadaan dan emosional yang tulus dengan anak 
tersebut akan membangkitkan rasa percaya diri pada anak tersebut. Anak akan 
merasa bahwa dirinya tetaplah dihargai dan dikasihi. Dikemudian hari anak 
akan mampu menilai positif dirinya dan mempunyai harapan yang realistik 
terhadap dirinya sendiri seperti orang tua yang meletakan harapan yang 
realistis terhadap dirinya. 

Setrategi guru pembimbing dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri 
siswa dengan pemberian layanan-layanan untuk meningkatkan kepercayaan 
diri siswa dalam interaksi sosial, kegiatan dilaksanakan melalui pemberian 
materi tentang percaya diri. program layanan yang diberikan oleh guru 
pembimbing berjalan secara efektif karena didukung oleh semua pihak, yakni 
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para guru mata pelajaran dan wali kelas. Konselor berkolaborasi dengan guru 
dan wali kelas dalam rangka memperoleh informasi tentang siswa. Seperti, 
(prestasi belajar, kehadiran, pribadinya, memahami karakteristik siswa yang 
unik dan beragam, dan menandai siswa yang diduga bermasalah). 

Layanan yang diberikan guru pembimbing berperan untuk memberikan 
pemahaman tentang pentingnya percaya diri siswa sesuai dengan fungsi dan 
tujuan yaitu sebagai pemahaman dan pencegahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di MAN 02 Kepahiang  secara khusus dapat 

disimpulkan bahwa: 
1. Upaya guru pembimbing untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa Man 02 

Kepahiang masih belum maksimal dikarnakan guru pembimbing tidak mendapat 
jam, serta ada beberapa layanan yang belum terlaksana dikarnakan terkendala 
oleh waktu. guru pembimbing dan wali kelas dalam melaksanakan layanan 
informasi, Pelayanan konseling perorangan, Pelayanan pembelajaran, tidak lepas 
dari kerjasama agar layanan yang diberikan kepada siswa dapat terus terlaksana, 
karna setiap siswa yang bermasah bukan hanya tanggung jawab guru 
pembimbing tetapi juga wali kelas. Peran guru pembimbing serta wali kelas 
penting juga bagi perubahan siswa-siwinya agar bisa menjadi lebih baik, sesuai 
dengan penuturan dengan pertanyaan, guru pembimbing sudah seefektif mungkin 
untuk bisa membantu mengatasi siswa yang memiliki kepercayaan diri yang 
rendah serta dari hasil wawancara, dari usaha serta layanan yang telah diberikan 
oleh guru pembimbing sudah ada hasil. 

2. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru pembimbing dan wali kelas dalam 
mengatasi kepercayaan diri dalam berinteraksi di sekolah yang sudah dibahas 
dalam wawancara yaitu masalah waktu, karena dalam pemberian layanan kepada 
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siswa-siswi MAN 02 Kepahiang  membutuhkan proses yang cukup lama, tidak 
semua siswa yang mudah mengerti dengan apa yang telah diberikan, ada juga 
beberapa siswa-siswi yang membutuhkan waktu yang cukup lama agar dapat 
mengerti dengan layanan-layanan yang diberikan kepada guru pembimbing. 
Walaupun demikian guru pembimbing harus tetap memberikan layanan-layanan 
dengan semaksimal mungkin agar apa yang diharapkan dapat terlaksana dengan 
baik. 

B. Saran 
Berdasarkan temuan-temuan peneliti di lapangan dan pembahasan 

sebelumnya, penulis mengemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk berbagai pihak yang terlibat. 

Dan kemudian peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru pembimbing harus terus meningkatkan tugasnya sebagai pendidik, 

terutama dalam hal pelaksanaan layanan walaupun tidak mendapatkan jam 
namun bisa dengan menggunakan cara-cara lain agar proses layanan tetap 
terlaksana dengan efektif. 

2. Untuk guru-guru MAN 02 Kepahiang agar dapat berkerja sama dalam 
menjadikan siswa-siswi MAN 02 kepahiang agar dapat menjadi lebih baik lagi, 
dan menjadi murid yang berprestasi tidak hanya di lingkungan sekolah namun 
juga berprestasi di luar sekolah. 
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